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ABSTRAK 

Rosalia Kidi “Penerapan Model STAD Untuk Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil 

Belajar Pada Materi Fanatisme Budaya, Agama Dan Kepercayaan Kelas X SMKS 

Farmasi Citra Farma Wlingi” 

 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa 

kelas X SMKS Farmasi Katolik Citra Farma Wlingi pada mata pelajaran Religiusitas 

dengan tema Fanatisme Budaya, Agama dan Kepercayaan melalui penerapan model 

pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD). Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh rendahnya partisipasi dan hasil belajar siswa yang disebabkan 

oleh metode pembelajaran yang masih berpusat pada guru. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing terdiri atas tahap perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah seluruh siswa 

kelas X yang berjumlah 13 orang pada tahun ajaran 2026. Data dikumpulkan melalui 

observasi dan tes objektif, kemudian dianalisis menggunakan rumus persentase 

ketuntasan belajar dan nilai rata-rata (mean). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan model STAD mampu meningkatkan aktivitas belajar siswa dari 73,38% 

pada Siklus I menjadi 86,23% pada Siklus II, aktivitas kerja kelompok dari 75% 

menjadi 83,75%, serta aktivitas guru dari 79,41% menjadi 92,65%. Nilai rata-rata hasil 

belajar siswa juga meningkat dari 80,76 pada Siklus I menjadi 92,31 pada Siklus II, 

dengan tingkat ketuntasan belajar mencapai 100% sesuai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) sekolah sebesar 80. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran STAD efektif meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Religiusitas. 

 

 

Kata Kunci: Fanatisme, Hasil Belajar, Model Pembelajaran STAD, Penelitian 

Tindakan Kelas, Religiusitas. 
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 ABSTRACT 

Rosalia Kidi “The Implementation Of The Stad Model To Improve Learning Activities 

And Outcomes In Material Of Cultural, Religious, And Belief Fanaticism Among 

Grade X Students Of Smks Farmasi Katolik Citra Wlingi” 

 

This study aims to improve the activeness and learning outcomes of tenth-grade 

students at SMKS Farmasi Katolik Citra Farma Wlingi in the Religiosity Subject, 

focusing on the theme of Cultural, Religious, and Belief Fanaticism, through the 

implementation of the Student Teams Achievement Division (STAD) Learning Model. 

The study was motivated by students' low participation and learning outcomes resulting 

from Teacher-Centered Instructional Methods. This research employed a quantitative 

approach using Classroom Action Research (CAR), conducted in two cycles, each 

consisting of planning, action, observation, and reflection stages. The subjects were all 

13 tenth-grade students in the 2026 Academic Year. Data were collected through 

observation and objective tests, then analyzed using percentage of learning completion 

and mean score formulas. The results showed that the implementation of STAD 

increased student learning activity from 73.38% in Cycle I to 86.23% in Cycle II, group 

work activity from 75% to 83.75%, and teacher activity from 79.41% to 92.65%. The 

average student learning outcome score also increased from 80.76 in Cycle I to 92.31 

in Cycle II, with a learning completion rate of 100%, meeting the school's Minimum 

Mastery Criteria (KKM) of 80. It can therefore be concluded that the STAD learning 

model effectively improves student activeness and learning outcomes in the Religiosity 

Subject. 

 

Keywords: Classroom Action Research, Fanaticism, Learning Outcomes, Religiosity, 

STAD Learning Model.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1.Latar Belakang  

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia. Melalui pendidikan, siswa tidak hanya memperoleh 

pengetahuan, tetapi juga mengembangkan keterampilan, sikap, serta nilai-nilai yang 

mendukung pembentukan karakter. Peningkatan kualitas siswa ini diharapkan dapat 

berkontribusi terhadap pembangunan bangsa secara menyeluruh. Oleh karena itu, 

pendidikan dapat dikatakan sebagai fondasi utama yang menentukan arah dan 

keberhasilan perkembangan bangsa di masa depan (Sari dkk, 2025: 61). 

UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menegaskan 

bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar serta proses pembelajaran agar siswa dapat secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya. Potensi tersebut mencakup kemampuan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.  

Guru memiliki peran sentral dalam menentukan keberhasilan proses 

pembelajaran. Guru tidak hanya berperan sebagai pemberi materi, tetapi juga berfungsi 

sebagai pendidik, pembimbing, fasilitator, sekaligus motivator yang berpengaruh besar 

terhadap keberhasilan belajar siswa (Sihombin dkk, 2026). Oleh sebab itu, guru dapat 
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dikatakan sebagai tokoh kunci yang berperan penting dalam menentukan kualitas hasil 

belajar siswa. 

Religiositas merupakan tingkat ketaatan, penghayatan, dan komitmen 

seseorang terhadap isi ajaran agama yang dianutnya. Ketaatan dan penghayatan ini 

tercermin dalam isi hati, kedalaman jiwa, keyakinan, perilaku, serta cara seseorang 

menjalani kehidupan sehari-hari ( bdk. Goreta dkk, 2021: 556).    

Pendidikan Religiositas berbeda dengan Pendidikan Agama. Pendidikan 

Agama lebih menekankan pada pengenalan dan pemahaman ajaran agama yang dianut 

oleh peserta didik. Dalam praktiknya, Pendidikan Agama cenderung bersifat simbolik, 

ritualistik, dan legal-formalistik, yaitu menggunakan simbol-simbol keagamaan, 

menekankan ritus dan ibadat keagamaan, serta membahas hukum dan ajaran agama 

yang bersifat dogmatis. Selain itu, Pendidikan Agama lebih menekankan aspek kognitif 

atau pengetahuan, sementara aspek afektif, psikomotorik, dan spiritual kurang 

mendapat perhatian (Rukiyanto, 2021). Sebaliknya, Pendidkan Religiusitas lebih 

menekankan proses bimbingan dan penanaman nilai-nilai spiritual yang bersifat 

universal yang diajarkan oleh agama tertentu. Pendidikan Religiositas sangat 

menekankan kualitas hati nurani, aspek internal dan personal seseorang atau 

sekelompok orang yang dijiwai oleh nilai-nilai agama yang bersifat universal sehingga 

penghayatan nilai-nilai keagamaan ini bisa diterima oleh setiap orang tanpa 

memandang perbedaan agama dan kepercayaan (bdk. Putri & Hendra, 2024: 123–126). 

Pendidikan Religiusitas penting diberikan kepada siswa yang memasuki masa 

remaja, karena pendidikan ini dapat memberikan arahan moral, memperkuat karakter, 
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serta menumbuhkan sikap toleransi terhadap perbedaan dalam diri remaja. Pendidikan 

religiositas juga berfungsi sebagai pedoman moral dan pengendali emosi yang kuat 

bagi remaja yang sedang mencari identitas diri, serta membantu siswa untuk memiliki 

akhlak yang baik, jujur, bertanggung jawab dan empati dalam kehidupan sehari-hari 

(bdk. Goreta dkk, 2021: 553). 

Meskipun mata pelajaran Pendidikan Religiositas memiliki peranan yang 

sangat penting dalam kehidupan siswa, namun dalam praktik masih banyak sekolah 

yang belum memasukan pendidikan religiositas dalam kurikulum sekolah. Selain itu, 

pengajaran religositas masih mengalami berbagai kendala atau tantangan.  Salah satu 

tantangan yang muncul adalah rendahnya hasil belajar siswa dalam mata pelajaran 

Pendidikan Religiositas yang disebabkan oleh kurangnya keterlibatan aktif siswa 

dalam proses pembelajaran religiositas (bdk. Putri & Hendra, 2024: 123–126). 

 Hal ini disebabkan antara lain karena penggunaan metode pembelajaran 

religiusitas cenderung monoton dan masih berpusat pada guru, sehingga membuat 

siswa cepat merasa bosan serta kurang termotivasi untuk mendalami materi ajar. 

Kondisi tersebut menyebabkan tujuan pembelajaran religiusitas tidak tercapai secara 

optimal, baik dari segi pemahaman pengetahuan maupun penghayatan nilai-nilai 

spiritual dan moral yang diajarkan melalui mata pelajaran Pendidikan Religiusitas 

(bdk. Lebao & Nitit, 2025: 4) 

Ketika peneliti menjalankan magang di SMKS Farmasi Citra Farma Wlingi 

2025, peneliti menemukan beberapa permasalahan dalam proses pembelajaran 

Pendidikan Religiusitas di sekolah ini. Permasalahan tersebut antara lain masih 
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rendahnya partisipasi siswa dalam kegiatan belajar, kurangnya keberanian siswa  

menyampaikan pendapat maupun mengajukan pertanyaan, rendahnya kerja sama 

dalam pembelajaran kelompok, serta masih terdapat siswa yang kurang memperhatikan 

penjelasan guru karena lebih senang berbicara dengan teman saat mengikuti kegiatan 

belajar mengajar di kelas.  Hal ini disebabkan kegiatan pembelajaran Pendidikan 

Religiusitas masih didominasi oleh metode ceramah yang mengakibatkan proses 

pembelajaran tidak berjalan secara efektif dan hasil belajar yang dicapai kurang 

maksimal.  

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut 

adalah menerapkan model pembelajaran Student Teams Achievement Division 

(STAD). Model pembelajaran tipe STAD adalah salah satu model pembelajaran 

kooperatif yang sederhana namun memiliki manfaat besar, karena mampu 

menumbuhkan keterampilan bekerjasama, berpikir kritis, kreatif, serta mendorong 

peserta didik untuk saling membantu, saling memahami, menghormati dan menghargai 

satu sama lain melalui proses pembelajaran yang dilakukan baik secara individual 

maupun kelompok (bdk Novita dkk, 2025: 135).  

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, maka penulis merasa perlu 

melakukan penelitian dengan judul, “ Penerapan Model STAD Untuk 

Meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Pada Materi Fanatisme Budaya, 

Agama Dan Kepercayaan Kelas X SMKS Farmasi Citra Farma Wlingi”.  
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1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang tema penulisan di atas, maka permasalahan karya 

tulis ini dirumuskan sebagai berikut:  

1.2.1. Apa yang di maksud dengan Model Pembelajaran Student Teams Achievement 

Division (STAD)?  

1.2.2. Apakah penerapan Model Pembelajaran Student Teams Achievement Division 

(STAD) dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Religiusitas kelas X di SMKS Farmasi Citra Farma Wlingi? 

1.2.3. Bagaimana penerapan langkah-langkah Student Teams Achievement Division 

(STAD) dalam mata pelajaran Pendidikan Religusitas?  

 

1.3.Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1.3.1. Untuk mendalami hakekat Model Pembelajaran Student Teams Achievement 

Division (STAD) 

1.3.2. Untuk menguji coba sejauh mana  penerapan Model Pembelajaran Student 

Teams Achievement Division (STAD) dapat meningkatkan keaktifan dan hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Religiusitas kelas X  SMKS 

Farmasi Citra Farma Wlingi  

1.3.3. Untuk menerapkan langkah-langkah Model Pembelajaran Student Teams 

Achievement Division (STAD) dalam mata pelajaran Pendidikan Religiusitas 
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kelas X SMKS Farmasi Citra Farma Wlingi untuk meningkatkan keterlibatan 

siswa dalam proses pembelajaran dan hasil belajar siswa.  

 

1.4. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat teoritis dan praktis:  

1.4.1. Bagi Peneliti yang lain  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan acuan bagi peneliti 

lain yang ingin melakukan penelitian dengan tema sejenis dan ditempat lain secara 

lebih mendalam.   

1.4.2. Bagi Guru Agama dan Religiusitas  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan inspirasi dan motivasi bagi 

para guru mata pelajaran Religiusitas dan Agama untuk lebih mendalami serta 

menerapkan metode pembelajaran Student Teams Achievement Divisions (STAD) 

secara kreatif dan inovatif dalam proses belajar mengajar di kelas. 

1.4.3. Bagi Lembaga Pendidikan STKIP  Widya Yuwana Madiun 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan pada lembaga 

pendidikan untuk mendesain mata kuliah pendidikan yang lebih menekankan model-

model pembelajaran yang kooperatif dan inovatif, termasuk model pembelajaran 

STAD, sehingga dapat membekali calon pendidik dengan keterampilan pedagogik 

yang relevan, mendorong terciptanya proses pembelajaran yang aktif dan kolaboratif 

dalam rangka  meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan hasil belajar pendidikan 

pada umumnya, dan religiusitas pada khususnya.  
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1.5.Metode  Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif (mixed 

method) dengan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) merupakan suatu bentuk penelitian yang dilakukan oleh guru secara langsung 

di lingkungan kelas untuk mengatasi permasalahan yang muncul dalam proses 

pembelajaran, dengan tujuan memperbaiki, meningkatkan, serta mengembangkan 

kualitas proses dan hasil pembelajaran (Afdal dkk., 2024:295). Pendekatan kuantitatif 

digunakan untuk memperoleh dan menganalisis data berupa angka, khususnya nilai 

hasil belajar siswa yang diperoleh melalui tes, sedangkan pendekatan kualitatif 

digunakan untuk memperoleh dan mendeskripsikan data mengenai proses 

pembelajaran melalui observasi aktivitas siswa dan guru. Penggunaan kedua 

pendekatan tersebut sesuai dengan Aini dan Mansurdin (2024:354) yang menjelaskan 

bahwa penelitian tindakan kelas dapat menggunakan pendekatan kualitatif dan 

kuantitatif, dengan data kuantitatif berupa skor nilai tes atau hasil belajar siswa. 

 

1.6.Defenisi Operasional  

Dalam skripsi ini terdapat beberapa istilah yang perlu didefenisikan secara 

operasional agar pembaca dapat memahami seara baik arti dari istilah-istilah yang 

mengandung konsep-konsep utama dan penting dalam karya tulis ini.   
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1.6.1. Hasil Belajar  

Menurut Bloom dalam Afdal ddk., 2024:292) Hasil belajar mencakup 

kemampuan kognitif yaitu berkaitan dengan pengetahuan, kemampuan psikomotorik 

berkaitan dengan  keterampilan kerja, dan kemampuan afektif berkaitan dengan 

pembentukan karakter yang di dasarkan pada nilai-nilai moral dan religius yang 

diajarkan melalui mata pelajaran tertentu.  

 

1.6.2. Model Pembelajaran   

Model pembelajaran merupakan suatu rancangan atau pola yang berfungsi 

sebagai acuan dalam menyusun proses belajar mengajar di kelas. Model ini juga 

menjadi dasar dalam menentukan berbagai perangkat pembelajaran, seperti buku, 

media audiovisual, komputer, kurikulum, dan sarana pendukung lainnya (Trianto, 

2007: 5).  

 

1.6.3. Model Pembelajaran STAD 

Model pembelajaran STAD merupakan salah satu bentuk pembelajaran 

kooperatif. Dalam model pembelajaran ini,  siswa dibagi dalam kelompok kecil yang 

heterogen berdasarkan kemampuan, jenis kelamin, dan latar belakang etnis untuk 

mendorong kerja sama dan keaktifan belajar berkaitan dengan mata pelajaran 

Religiositas(bdk. Asyad & Fahira, 2023: 43). 
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1.6.4. Religiositas 

Religiusitas adalah dimensi batiniah manusia yang mencerminkan suara hati, 

pengalaman iman yang mendalam, serta keintiman pribadi dengan Tuhan. Religiusitas 

merupakan nilai-nilai spritual yang bersifat universal, tidak terbatas pada aturan dan 

kelembagaan agama. Religisusitas merupakan ungkapan kualitas spiritual seseorang 

atau sekelompok orang yang lahir dari kesadaran, perasaan, dan kepribadian terdalam 

(Mangunwijaya dalam Alfianingtyas 2015:15).
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

 

Bab II membahas tinjauan pustaka yang menjadi dasar teori dari penelitian ini. 

Fokus pembahasan terdiri dari lima hal pokok, yaitu pemahaman tentang belajar, 

aktivitas belajar, hasil belajar, Pendidikan Religiusitas dan model pembelajaran Student 

Teams Achievement Division (STAD). 

 

2.1 Pengertian Belajar  

Menurut Burton dalam Faizah dan Kamal (2024:468) belajar merupakan suatu 

proses perubahan perilaku individu yang terjadi karena adanya interaksi antara individu 

dengan sesamanya maupun dengan lingkungan sekitarnya. Melalui interaksi ini, 

seseorang mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan dan berperan dalam 

lingkungannya. Burton menegaskan bahwa inti dari belajar adalah interaksi yang 

dilakukan oleh seseorang secara sadar dengan lingkungan sekitarnya untuk mencapai 

suatu perubahan tertentu. Dengan kata lain, setiap kegiatan belajar yang dilakukan 

secara sadar dengan tujuan memperoleh perubahan yang diinginkan dapat disebut 

sebagai aktivitas belajar.  

Menurut Walker dalam Faizah dan Kamal (2024:468) belajar merupakan suatu 

usaha untuk meningkatkan kemampuan tertentu agar dapat melaksanakan suatu tugas 

demi suatu perubahan yang diinginkan sebagai hasil dari pengalaman belajar.
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  Perubahan ini tidak disebabkan oleh faktor-faktor yang bersifat alami seperti 

kelelahan ataupun kematangan fisik dan mental seseorang, melainkan disebabkan oleh 

suatu proses belajar yang dialami seseorang. Dengan demikian Walker menegaskan 

bahwa pengalaman belajar menjadi kunci utama yang menyebabkan terjadinya 

perubahan perilaku. Perubahan perilaku ini dilihat sebagai hasil dari suatu proses 

belajar itu sendiri.   

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan 

suatu proses interaksi yang dilakukan secara sadar untuk memperoleh suatu perubahan 

perilaku yang diinginkan. Inti dari belajar terletak pada kemampuan individu untuk 

memeroleh perubahan yang diinginkan melalui suatu proses belajar.   

 

2.2 Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah tingkat penguasaan peserta didik terhadap pengetahuan dan 

keterampilan yang diperoleh dari suatu mata pelajaran, dan biasanya terungkap melalui 

penilaian berupa angka atau nilai yang diberikan oleh guru sebagai indikator 

keberhasilan dalam proses pembelajaran  Nurkhosidah (2021:77).  

Hasil belajar merupakan segala kemampuan, pengetahuan, dan perubahan 

perilaku yang diperoleh siswa sebagai dampak dari proses pembelajaran yang dijalani 

siswa bersama guru. Menurut Hamalik, hasil belajar mencakup berbagai aspek seperti 

perubahan pola tingka laku, tindakan, nilai-nilai hidup, pemahaman, sikap, serta 

apresiasi yang terbentuk melalui pengalaman belajar. Dengan demikian, hasil belajar 

tidak hanya terlihat dari penguasaan materi, tetapi juga dari perkembangan karakter, 
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cara berpikir, tindakan dan perilaku yang diperlihatkan seseorang, serta kebiasaan-

kebiasan positif yang muncul dalam diri siswa (Sukatmi 2024:178).  

Menurut Gagné dalam Tarigan (2024:2655) hasil belajar dapat dikelompokkan 

ke dalam lima kategori. Pertama, pengetahuan verbal, yaitu kemampuan peserta didik 

dalam menyimpan serta mengungkapkan informasi yang telah diperoleh; Kedua, 

kemampuan intelektual yang berkaitan dengan kecakapan menggunakan konsep dan 

prinsip-prinsip ilmiah untuk memecahkan berbagai masalah; Ketiga, kemampuan 

kognitif, yakni kemampuan mengelola, mengarahkan, dan mengendalikan sendiri  

proses berpikir yang terjadi dalam diri sendiri; Keempat, sikap (Afektif), yaitu kondisi 

internal yang memengaruhi kecenderungan seseorang dalam menentukan pilihan 

perilaku berdasarkan nilai-nilai tertentu yang diketahui atau dimilikinya; Kelima, 

keterampilan psikomotorik, yakni kemampuan atau keterampilan seseorang untuk  

melakukan suatu pekerjaan tertentu  secara baik dan benar.   

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 

mencerminkan tingkat penguasaan peserta didik terhadap pengetahuan, keterampilan, 

dan perubahan perilaku yang diperoleh melalui proses pembelajaran. Hasil belajar 

meliputi perubahan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik seseorang. Ketiga aspek 

ini menjadi indikator penting untuk menilai keberhasilan serta perkembangan siswa 

secara menyeluruh.  
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2.3. Aktivitas Belajar 

Aktivitas belajar merupakan keterlibatan siswa, baik secara fisik maupun 

mental dalam mengikuti proses pembelajaran yang berlangsung di kelas. Aktivitas ini 

perlu selalu ditingkatkan agar siswa lebih aktif, fokus, dan mampu memahami materi 

pembelajaran dengan lebih baik. Di lingkungan sekolah, guru berperan penting dalam 

melakukan aktivitas belajar dengan cara membimbing, memfasilitasi, serta 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya, berdiskusi, dan menyelesaikan 

kesulitan belajar sehingga proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif  atau 

mencapai hasil belajar yang diharapkan (Murdianti dkk, 2020:5).   

Menurut Paul B. Diedrich dalam Rintayati dan Putro (2020:7) aktivitas belajar 

merupakan rangkaian tindakan yang dilakukan siswa selama proses pembelajaran, baik 

melalui kegiatan lisan (berbicara), kegiatan mendengar dan tindakan tertentu. Aktivitas 

belajar ini mencakup kemampuan untuk mengungkapkan dan merumuskan ide, 

bertanya, memberikan usul saran, mengerjakan tugas yang diberikan, menyampaikan 

pendapat, melakukan wawancara, berdiskusi, hingga melakukan interupsi. Selain itu, 

aktivitas belajar juga tampak dalam kesediaan siswa untuk menyimak penjelasan, 

percakapan, diskusi, musik, pidato, dan menyimak informasi lainnya.  

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar 

merupakan keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran, baik melalui 

tindakan fisik, verbal maupun mental. Hal ini memungkinkan siswa dapat memahami 

materi pembelajaran dengan lebih baik dan berpartisipasi secara optimal dalam 

kegiatan belajar mengajar di kelas. 
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2.4 Pendidkan Religiusitas  

2.4.1 Pengertian Pendidikan Religiusitas  

Pendidikan Religiusitas di Indonesia pertama kali dikemukakan oleh Romo 

Mangunwijaya sekitar tahun 1982. Ia menawarkan sebuah pemikiran baru dalam dunia 

pendidikan Indonesia, yaitu pendidikan tidak boleh hanya berfokus pada kemampuan 

intelektual melalui proses transfer ilmu semata mata. Pendidikan harus lebih diarahkan 

pada pembentukan sikap dan semangat religius yang tumbuh secara utuh dalam diri 

siswa. Dengan demikian, siswa dapat memahami dan menghayati agama maupun 

kepercayaannya tanpa berkembang menjadi pribadi yang mudah meremehkan atau 

merendahkan  pemeluk agama dan kepercayaan lain (Alfianingtyas, 2015:14). 

Menurut Heribertus dalam Alfianingtyas (2015: 17) Pendidikan Religiositas 

merupakan bentuk komunikasi iman yang terjadi baik di antara siswa yang memiliki 

agama dan kepercayaan yang sama maupun yang berbeda. Tujuannya adalah 

membantu siswa berkembang menjadi pribadi yang religius, bermoral, terbuka, dan 

mampu bekerja sama dengan orang lain yang memiliki agama ataupun kepercayaan 

yang sama mapun berbeda untuk kemajuan dan kebaikan hidup bersama. Pendidikan 

ini dibangun atas nilai-nilai universal seperti kasih, kerukunan, kedamaian, kejujuran, 

pengorbanan, kepedulian, dan persaudaraan. 

Menurut Romo Mangunwijaya dalam Alfianingtyas (2015:15) religiositas tidak 

dapat disamakan dengan agama. Agama berkaitan dengan lembaga resmi yang 

mengatur hubungan manusia dengan Tuhan, lengkap dengan aturan, hukum, 

organisasi, penafsiran kitab suci, dan berbagai aspek sosial yang bersifat struktural. 
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Sementara itu, religiositas lebih terkait dengan pengalaman batin seseorang, suara hati, 

getaran nurani, dan sikap pribadi yang tidak mudah dipahami orang lain karena berasal 

dari kedalaman jiwa. Religiusitas mencakup keseluruhan diri manusia, baik rasio 

maupun rasa, sehingga bersifat lebih mendalam dan personal dibanding agama yang 

bersifat kelembagaan. Religiusitas bergerak dalam ruang persaudaraan yang intim dan 

menyentuh sisi terdalam dari pribadi manusia. 

Menurut Thouless dalam Surya (2021:185), perkembangan religiusitas 

dipengaruhi oleh empat faktor utama. Pertama, faktor sosial yang mencakup berbagai 

pengaruh dari lingkungan sosial, seperti pendidikan dan pengajaran dari orang tua, 

tradisi-tradisi, serta tekanan sosial yang membentuk keyakinan seseorang. Kedua, 

faktor alami yang berkaitan dengan pengalaman moral dan emosional yang dialami 

individu dalam kehidupan sehari-hari. Ketiga, faktor kebutuhan, yaitu dorongan untuk 

memperoleh harga diri serta kebutuhan yang muncul akibat kesadaran akan kematian. 

Keempat, faktor intelektual yang berhubungan dengan proses berpikir, terutama 

kemampuan verbal yang berperan dalam pembentukan keyakinan-keyakinan agama. 

Dengan demikian, perkembangan religiusitas seseorang terbentuk melalui perpaduan 

antara pengalaman sosial, emosional, kebutuhan pribadi, dan proses intelektual. 

Melalui Pendidikan Religiositas yang di berikan kepada siswa, diharapkan 

siswa dapat mengolah diri dan sikap secara mendalam sehingga mampu hidup bergaul 

dan bekerja sama serta menghargai dan menghormati siswa atau orang lain yang 

memiliki agama dan kepercayaan yang sama ataupun yang berbeda. Siswa dibentuk 

agar mampu menghargai martabat setiap manusia, mengutamakan kebaikan bersama, 
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serta menumbuhkan sikap dan semangat solidaritas dengan semua orang termasuk 

mereka yang berasal dari latar belakang agama dan kepercayaan yang berbeda terutama 

bagi mereka yang lemah, miskin, dan terpinggirkan. Transformasi ini diharapkan 

berkembang dalam diri siswa melalui proses pengajaran religiositas yang menekankan 

nilai-nilai universal keagamaan yang bisa diterima dan dihayati oleh setiap siswa dari 

kelompok agama dan kepercayaan yang berbeda (Suhardiyanto dkk, 2006:8). 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Pendidikan 

Religiusitas bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai universal keagamaan seperti 

kasih, kedamaian, keadilan, pelayanan, pengorbanan, tangung jawab kebaikan 

bersama, kejujuran dan lain-lain dalam diri siswa agar siswa dapat berkembang 

menjadi pribadi yang religius, bermoral, dan terbuka, dapat bekerja sama dengan 

semua orang dari berbagai latar belakang agama dan budaya untuk kemajuan dan 

kebaikan bersama.  

 

2.4.2 Tujuan Mata Pelajaran Religiositas  

Menurut Darmiarti dkk (2001:9) tujuan yang ingin dicapai melalui 

pembelajaran Pendidikan Religiusitas adalah sebagai berikut: Pertama, tujuan 

kurikuler berfokus pada harapan mengenai perubahan sikap dan perilaku religius 

peserta didik selama mengikuti Pendidikan Religiositas dari kelas awal hingga selesai 

di tingkat sekolah menengah. Kedua, tujuan kelas menekankan perubahan sikap dan 

perilaku religius siswa yang diharapkan tampak dalam pergaulan dan kerja sama 

sehari-hari di sekolah terutama di kelas setelah mengikuti pembelajaran tentang 
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religiositas selama satu tahun pada setiap jenjang kelas. Ketiga, tujuan Pembelajaran 

Umum yaitu menghasilkan perubahan pemahaman, sikap, dan tingkah laku siswa 

setelah menyelesaikan suatu pokok bahasan tertentu. Keempat, tujuan Pembelajaran 

Khusus menekankan pada penguasaan aspek kognitif serta perubahan sikap siswa 

sesuai nilai-nilai yang terkandung dalam tema atau topik pembelajaran yang dipelajari. 

 

2.4.3 Fungsi Pendidikan Religiositas  

Menurut Asroni dalam Jati (2014:77), Pendidikan Religiositas berfungsi 

menggali, memperkaya, dan mewujudkan nilai-nilai iman serta kebenaran dalam 

kehidupan nyata. Karena itu, pembelajaran religiusitas memuat nilai-nilai universal 

yang terdapat dalam semua agama, seperti kasih, kepedulian, toleransi, tenggang rasa, 

saling menghargai, penghormatan, dan perdamaian dan lain-lain. Upaya untuk 

menguniversalkan nilai-nilai agama ini sejalan dengan tujuan utama agama-agama 

samawi (agama berdasarkan wahyu ilahi seperti agama Yahudi, Kristen, dan Islam) 

yaitu menjunjung tinggi martabat manusia melalui terwujudnya keadilan, perdamaian 

dan kesajateraan hidup antar sesama. 

 

2.4.4. Ruang Lingkup Materi Pendidikan Religiusitas di sekolah  

2.4.4.1 Pemahaman Nilai-Nilai Religiositas  

Nilai-nilai  religiositas merupakan nilai-nilai rohani yang mengatur hubungan 

manusia dengan sesama, dan menjadi pedoman bagi manusia dalam berpikir, bersikap, 

dan bertindak, berakhlak mulia, serta mampu menunjukkan empati, kejujuran, dan 
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tanggung jawab dalam interaksi dengan sesama dan lingkungan (Nurdiani dkk, 

2017:2).  

Menurut Meria dalam Kurniawann dkk (2021:198), nilai-nilai religiositas 

merupakan nilai-nilai yang sangat penting dalam kehidupan manusia, karena 

religiositas mengajarkan prinsip-prinsip rohani atau spritual yang bersifat universal dan 

menjadi pedoman hidup bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Pembentukan 

karakter yang bersumber pada nilai-nilai religiositas telah terbukti lebih efektif dan 

efisien bila dibandingkan pendidikan akhlak yang bersumber pada landasan-landasan 

lain seperti kewarganegaran, Sejarah, Moral Pancasila dan lain-lain.  

Penghayatan nilai-nilai religiusitas terlihat dari sikap dan perilaku siswa yang 

dijiwai oleh nilai-nilai religiusitas seperti kejujuran, keadilan, kedamaian, kasih, 

penghargaan, dan penghormatan terhadap orang lain. Penghayatan terhadap nilai-nilai 

religiositas ini menunjukan bahwa Pendidikan Religiositas tidak hanya menekankkan 

konsep dan teori semata-mata tetapi juga menekankan penghayatan terhadap nilai-nilai 

religiositas itu sendiri dalam kehidupan sehari-hari (Atin dan Maemonah, 2022:323).  

Penanaman nilai religius memiliki peran yang sangat penting dalam 

membentuk akhlak mulia peserta didik. Melalui penanaman ini, peserta didik tidak 

hanya memahami ajaran religiusitas secara teori, tetapi juga menyadari pentingnya 

menerapkannya secara terus-menerus dalam kehidupan sehari-hari. Nilai religius yang 

ditanamkan mencakup sikap keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan, kejujuran dalam 

bertindak, kedisiplinan, tanggung jawab, serta sikap toleransi dan saling menghormati 

antar sesama (Zainudin, 2019:36).  
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2.4.4.2 Pembentukan Sikap dan Karakter Pendidikan Religuisitas  

Menurut Rianawati  dalam Basri, dkk (2023:1524), pembentukan karakter 

religiusitas merupakan proses yang dirancang secara sadar dan sistematis untuk 

menuntun siswa mengenal, memahami, serta menginternalisasi nilai-nilai religius, 

sehingga siswa mampu menampilkan perilaku sebagai pribadi yang utuh, berakhlak, 

dan berintegritas. Pembentukan karakter religiusitas yang dilakukan secara baik dapat 

membantu siswa memiliki arah, pedoman, dan kekuatan batin untuk menjalani 

kehidupan yang baik, bermakna, dan penuh tanggung jawab di sekolah maupun 

ditengah masyarakat. Lepang ddk (2021:553) mengatakan melalui pembentukan 

karakter religiusitas diharapkan siswa mampu bersikap dan berperilaku secara tepat 

dengan mempertimbangkan baik dan buruknya suatu tindakan berdasarkan nilai-nilai 

moral.  Menurut Fitri dalam Tanzila (2022:41-42) pembentukan karakter religiusitas 

memerlukan tahapan yang terencana, bimbingan yang berkesinambungan, serta 

pendampingan langsung kepada siswa. 

Indikator keberhasilan pembentukan karakter religiusitas dalam diri siswa 

antara lain adanya kebiasaan siswa memberi salam kepada guru dan tema-teman saat 

memulai dan mengakhiri kegiatan belajar mengajar di sekolah; adanya kebiasaan 

berdoa dan refleksi; menerapkan nilai-nilai toleransi, kejujuran, dan kepedulian 

terhadap sesama; serta menghargai tradisi dan perayaan keagamaan di sekolah. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pembentukan 

karakter religiositas berperan penting dalam membentuk karakter siswa yang 

berakhlak, utuh, dan bertanggung jawab, dengan menekankan penghayatan akan nilai-
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nilai moral yang besifat universal seperti toleransi, kejujuran, dan kepedulian terhadap 

sesama.  

 

2.4.4.4. Dialog antar Agama 

Pujiyono, (2022:42) menjelaskan bahwa dalam pendidikan religiositas, dialog 

antar agama menjadi salah satu bentuk nyata proses saling mengenal, membuka diri, 

serta berbagi pengetahuan dan pengalaman guna membangun pemahaman yang lebih 

mendalam antar pemeluk agama tentang agama sendiri dan agama orang lain.  

Secara umum, dialog antar agama dapat dibagi menjadi empat bentuk.  

Pertama, dialog kehidupan sehari-hari, yaitu upaya hidup bersama dengan sikap 

terbuka dan penuh persaudaraan, berbagi suka dan duka, serta membangun 

kepercayaan yang dapat mengarah pada sikap saling bertukar pengalaman iman. 

Kedua, dialog karya atau aksi, yakni kerja sama antar pemeluk agama untuk kebaikan 

bumi serta peningkatan martabat dan kebebasan manusia. Ketiga, dialog teologis, di 

mana peserta didik mendalami ajaran agama masing-masing sambil menghargai 

keyakinan dan nilai spiritual agama lain. Keempat, dialog pengalaman religius, yaitu 

kegiatan saling berbagi kekayaan spiritual, seperti doa, meditasi, upacara keagamaan, 

tempat suci, atau bentuk ibadah. 

Dialog antar agama merupakan langkah penting untuk membangun sikap 

toleransi, merawat keharmonisan, dan menjaga kerukunan di tengah masyarakat 

Indonesia yang majemuk. Upaya ini terus dilakukan sebagai wujud penghayatan 

terhadap semboyan Bhinneka Tunggal Ika, yang menegaskan bahwa meskipun 
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masyarakat berbeda suku, agama, dan budaya, namun persatuan, semangat 

persaudaraan, kerukunan tetap harus dijaga. Keberagaman tidak menghilangkan 

kesatuan, justru menjadi identitas bangsa Indonesia yang mencerminkan nilai hidup 

rukun dalam perbedaan (Wahyuni dan Pieter 2024:154).  

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dialog antar agama 

penting untuk memperkuat toleransi dan kerukunan dalam hidup bersama orang lain. 

Melalui berbagai bentuk dialog, umat beragama diajak saling mengenal, bekerja sama, 

dan menghargai perbedaan, sehingga nilai Bhinneka Tunggal Ika dapat terwujud dalam 

kehidupan bersama. 

 

2.5. Fanatisme Budaya, Agama dan kepercayaan  

Fanatisme merupakan istilah yang terbentuk dari dua kata, yaitu “fanatik” dan 

“isme.” Kata “fanatik” berasal dari bahasa Latin fanaticus, yaitu keadaan yang 

menggambarkan sikap berlebihan seperti kehilangan kendali, emosi yang tidak stabil, 

atau semangat yang meluap secara berlebihan. Bedasarkan arti kata ini, maka fanatik 

dapat diartikan sebagai sikap seseorang yang mencintai atau melakukan sesuatu dengan 

sangat serius dan penuh intensitas. “Isme” adalah akhiran kata (sufiks) yang berasal 

dari bahasa Yunani ismos, yang menandakan suatu paham, ajaran, kepercayaan, 

doktrin, gerakan, atau sikap perilaku tertentu. Dalam bahasa Indonesia, “isme” 

membentuk kata benda abstrak yang merujuk pada ideologi politik, sosial, ekonomi, 

agama maupun aliran seni dan filosofi tertentu. Dengan demikian, fanatisme dapat 

dimaknai sebagai suatu bentuk keyakinan yang bersifat implusif serta sangat kuat 
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mempengaruhi cara pikir, bersikap atau perilaku seseorang sedemikian rupa sehingga 

tidak bisa terbuka untuk mengakui kebenaran dari kenyakinan atau paham lainnya 

(bdk. Suhardiyanto dkk, 2006:80). 

  

2.5.1. Fanatisme Budaya  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dalam Nasution dkk 

(2025:24), budaya diartikan sebagai hasil pemikiran dan akal budi manusia yang 

mencakup tradisi, adat, dan kebiasaan. Sementara itu, istilah “membudayakan” 

merujuk pada proses mengajarkan seseorang agar memiliki budaya, serta kebiasaan 

baik yang terungkap melalui cara pikir dan perilaku hidup sehari-hari.  

Menurut Koentjaraningrat dalam Indrawati dan Sari (2024:78), kebudayaan 

merupakan hasil dari kehidupan manusia yang diwujudkan dalam berbagai bentuk, 

baik berupa ide atau gagasan, aktivitas atau tindakan manusia, maupun hasil karya 

manusia. Ketiga wujud tersebut mencakup nilai, norma, pola perilaku, serta berbagai 

hasil karya yang dapat diamati dan digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 

demikian, kebudayaan tidak hanya berupa benda atau hasil karya yang tampak secara 

fisik, tetapi juga mencakup gagasan dan tindakan yang berkembang dalam kehidupan 

masyarakat. 

Kebudayaan berfungsi untuk melengkapi, menyempurnakan, dan 

mengembangkan manusia demi kemajuan dan kesejahteraan hidup seluruh umat 

manusia. Dalam upaya mewujudkan kesejahteraan manusia ini, kadang-kadang budaya 

mengalami berbagai benturan dalam masyarakat karena masyrakat belum siap 
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menerima budaya baru atau belum mampu beradaptasi dengan budaya setempat 

(Darmiarti dkk, 2001:141). 

Siswa Sekolah Menengah Atas kelas X pada umumnya belum berminat 

terhadap masalah kebudayaan. Perhatian para siswa akan pentingnya nilai-nilai budaya 

juga masih dirasa kurang. Kebanyakan para siswa berusia remaja hanya tertarik kepada 

hal-hal sekitar budaya yang berhubungan langsung dengan kecenderungan anak muda 

yaitu budaya-budaya populer dari luar seperti drama korea, cara berpakaian mini 

Eropa, makan makanan dan minuman Amerika.  Trend musik yang disukai serta cara 

berpakaian dan aksesoris yang digunakan lebih meniru budaya dari luar khususnya 

Korea, India, Eropa dan Amerika. Sebaliknya terhadap kebudayaan sendiri atau 

kebudayaan lokal remaja cenderung kurang menaruh perhatian. Sebagai contoh, 

banyak remaja tidak tertarik menggunakan pakaian-pakaian daerah atau nasional 

seperti kebaya, batik, kain tenun daerah dan lain-lain. Hal ini terjadi karena remaja 

merasa bahwa kebudayaan dari luar lebih baik atau superior bila dibandingkan dengan 

kebudayaan sendiri (Darmiarti dkk, 2001:142).  

Sikap remaja terhadap budaya luar terkadang sangat berlebihan atau fanatisme 

yaitu sikap dimana seseorang atau sekolompok remaja mengidolakan dan menjalankan 

kebiasaan atau budaya tertentu secara berlebihan sehingga berpotensi menimbulkan 

perselisihan, penolakan dan bahkan mengakibatkan terjandinya konflik sosial budaya 

yang serius. Sikap fanatisme ini disebabkan karena adanya keyakinan yang sangat kuat 

terhadap keunggulan serta manfaat dari budaya yang dinikmati, serta kurangnya 
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keterbukaan terhadap manfaat dan keunggulan dari budaya-budaya lain yang ada 

disekitarnya (Nurish, 2019:33). 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa fanatisme budaya 

adalah sikap berlebihan dalam mengagumi, meyakini, dan mengikuti suatu budaya 

sehingga menganggap budaya tersebut lebih unggul daripada budaya lain serta kurang 

terbuka terhadap perbedaan budaya. Sikap ini dapat menimbulkan penolakan, 

perselisihan, dan konflik dalam kehidupan masyarakat. 

 

2.5.2. Fanatisme Agama dan Kepercayaan  

Agama merupakan sistem ajaran, keyakinan, dan peribadatan kepada Tuhan 

yang Maha Esa. Ajaran, kenyakinan dan peribadatan ini didasarkan pada wahyu ilahi. 

Sedangkan kepercayaan ialah pemahaman atau sikap batin terhadap Tuhan Yang Maha 

Esa yang tumbuh dari nilai-nilai leluhur lokal tanpa terikat pada doktrin agama formal. 

Ajaran, nilai, dan norma yang terkandung di dalam agama dan kepercayaan pada 

dasarnya menjadi pedoman bagi manusia dalam hal berpikir, bersikap dan bertindak 

dalam hidup sehari-hari (bdk. Suhardiyanto dkk, 2006:80). 

Fanatisme agama dan kepercayaan merupakan sikap mengabdikan diri secara 

berlebihan, mutlak, dan tanpa mau di kritik pada suatu agama atau kepercayaan 

tertentu. Sikap seperti ini sering kali memicu persaan dalam diri seseorang atau 

sekelompok orang bahwa agama dan kepercayaannya sendiri paling baik dan benar 

hingga menolak keberadaan agama dan kepercayaan lain ditengah masyarakat 

(Suhardiyanto dkk, 2006:86). 
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Ciri-ciri utama fanatisme agama dan kepercayaan antara lain: Pertama, merasa 

agama dan kepercayaan yang dimiliki paling benar dan baik sehingga agama dan 

kepercayaan lain dianggap salah atau sesat; Kedua menutup diri atau bersifat eksklusif 

terhadap agama dan kepercayaan lain. Sikap ini terungkap dalam perilaku hidup yang 

enggan berdiskusi secara sehat dan berinteraksi dengan orang lain yang memiliki 

agama dan kepercayaan yang berbeda; Ketiga, bersikap tidak adil. Hal ini nampak 

dalam perilaku dan tindakan seseorang atau sekelompok orang yang memaksakan 

kehendak, kenyakinan, kepercayaan bahkan imannya sendiri kepada orang yang 

beragama atau berkepercayaan lain (bdk. Nurish, 2019:33). 

Menurut Feton dalam Lesmana dan Syafiq (2022:39), fanatisme dalam agama 

dan kepercayaan sering kali memicu konflik sosial, bahkan dapat berkembang menjadi 

tindakan kekerasan seperti terorisme. Di Indonesia meskipun setiap orang diberikan 

kebebasan untuk memeluk dan menhayati agama dan kepercayaan tertentu 

sebagaimana tertuang dalam Udang-Undang Dasar 1945, khususnya pasal 29 namun 

penghayatan dan pelaksanaan kebebasan beragama tidak boleh menganggu kehidupan 

bersama dan ketertipan masyarakat.  Dengan kata lain penghayatan agama dan 

kepercayaan tidak boleh jatuh kepada sikap fanatisme atau ekstrimisme. Penghayatan 

agama dan kepercayaan bersama orang lain ditengah masyrakat perluh diimbangi oleh 

sikap menghargai, menghormati agama dan kepercayaan lain (Hakim, 2023:73). 

Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa fanatisme agama, maupun 

kepercayaan merupakan suatu sikap dan keyakinan dalam diri seseorang atau 

sekelompok orang  terhadap suatu agama dan kepercayaan tertentu yang dipandang 
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paling baik, paling benar, paling superior bila dibandingkan dengan budaya, agama dan 

kepercayaan sehingga penghayatan dan penghormatan terhadap agama dan 

kepercayaan lain berkurang atau tidak mendapat tempat dalam diri seseorang atau 

sekelompok orang .  

 

2.6. Model Pembelajaran Student Team Achievment Division ( STAD)  

2.6.1 Pengertian Model Pembelajaran Student Team Achievment Division (STAD)  

Menurut Slavin dkk dalam Kurniasih dan Sani (2015:22), model pembelajaran 

STAD dikembangkan untuk mendorong kerja sama dalam kegiatan belajar mengajar 

siswa melalui pembentukan kelompok kecil  siswa yang beranggotakan 4-5 orang 

secara heterogen, baik dari sisi jenis kelamin, latar belakang budaya dan agama, 

maupun kemampuan akademik. Dalam model ini, setiap kelompok menggunakan 

lembar kegiatan atau perangkat pembelajaran tertentu untuk menuntaskan materi, 

kemudian saling membantu memahami pelajaran melalui diskusi dan pelaksanaan kuis.  

Melalui model pembelajaran ini, siswa memperoleh kesempatan luas untuk 

berkolaborasi, bertukar jawaban, mendiskusikan perbedaan pemahaman, serta saling 

membantu dalam mengatasi kesulitan yang dihadapi dengan cara antara lain 

mengajukan pertanyaan kepada guru untuk didiskusikan bersama.  Proses interaksi ini 

penting karena dapat merangsang kreativitas siswa dalam menemukan berbagai 

alternatif pemecahan masalah selama proses pembelajaran berlangsung. Setelah guru 

menyampaikan materi ajar, siswa diberi waktu untuk bekerja sama, namun tetap 

dituntut memiliki tanggung jawab pribadi saat mengerjakan kuis tanpa bantuan teman, 
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sehingga penguasaan materi secara inddividu tetap menjadi keharusan. Dalam kerja 

kelompok, siswa dapat berpasangan untuk membahas jawaban, mendiskusikan 

ketimpangan, mengeksplorasi strategi pemecahan masalah, dan saling bertanya 

mengenai isi materi pelajaran yang diajarkan guru (Nurdyanasyah dalam Arsyad & 

Fahira, 2023:44). 

Hasniyanti ddk dalam Lodo dkk (2025:286) mengatakan penerapan model 

pembelajaran STAD pada tempat pertama bertujuan meningkatkan motivasi belajar 

siswa dengan menekankan aspek psikologis, bukan hanya menekankan hasil akademik 

semata. Sebelum model ini diterapkan, motivasi belajar siswa biasanya berada pada 

tingkat yang rendah, namun setelah menggunaan STAD, motivasi siswa diharapkan 

bisa meningkat secara signifikan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa model STAD 

merupakan strategi pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kerja sama, 

pemahaman, dan motivasi belajar siswa dalam proses belajar mengajar dalam setiap 

mata pelajaran termaksud mata pelajaran Pendidikan Religiusitas. Melalui interaksi 

kelompok yang terstruktur dan tanggung jawab individu, model pembelajaran STAD 

mampu mendorong keterlibatan siswa secara lebih aktif dan bermakna dalam proses 

pembelajaran Pendidikan Religiusitas. 

 

2.6.2. Tujuan Model Pembelajaran Student Team Achievment Division (STAD) 

Menurut Telaumbanua (2021:173-174), penerapan STAD bertujuan untuk 

meningkatkan motivasi dan ketuntasan belajar siswa. Hal ini terlihat dari hasil 
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penelitian yang menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran ini memberikan 

pengaruh positif terhadap semangat belajar siswa selama mengikuti kegiatan belajar 

mengajar di sekolah. Melalui kegiatan belajar mengajar yang terstruktur dalam 

kelompok, siswa menjadi lebih terlibat, merasa didukung, dan terdorong untuk 

berkontribusi secara lebih aktif. Dengan demikian, STAD tidak hanya membantu siswa 

untuk memahami materi ajar, tetapi juga menumbuhkan motivasi belajar, sikap percaya 

diri dan semangat kolaboratif dalam diri siswa. 

 

2.6.3 Kelebihan Model Pembelajaran Student Team Achievment Division (STAD) 

Menurut Wulandari dkk (2022:16) model pembelajaran Student Teams 

Achievement Divisions (STAD) memiliki sejumlah kelebihan. Pertama, setiap anggota 

kelompok memiliki tanggung jawab atas tugas masing-masing. Kedua, model 

pembelajaran ini dapat mendorong terjadinya interaksi langsung antarsiswa. Ketiga, 

STAD melatih siswa mengembangkan keterampilan interaksi sosial. Keempat, siswa 

dilatih dan pada akhirnya terbiasa menghargai pendapat teman. Kelima, model 

pembelajaran ini membantu siswa mengembangkan kemampuan berbicara dan 

bertindak sehingga berdampak pada peningkatan prestasi akademik. Keenam, STAD 

memberi kesempatan bagi siswa untuk berani bertanya dan mengemukakan pendapat. 

Ketujuh, model pembelajaran ini memfasilitasi tumbuhnya rasa persaudaraan dan 

solidaritas antarsiswa. Kedelapan, pembelajaran ini menjadi lebih terpusat pada siswa.  
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2.6.4  Kelemahan Model Pembelajaran  Student Team Achievment Division  (STAD)   

Menurut Wulandari dkk. (2022:16), model pembelajaran STAD memiliki 

beberapa kekurangan. Pertama, pelaksanaannya di kelas membutuhkan waktu yang 

relatif lebih lama sehingga sering kali menyulitkan pencapaian target kurikulum. 

Kedua, guru memerlukan waktu persiapan yang cukup panjang agar pembelajaran 

dapat berjalan efektif. Ketiga, model ini menuntut keterampilan khusus dari guru, 

sehingga tidak semua pendidik mampu menerapkan dan mengelola strategi 

pembelajaran ini dengan optimal. 

Menurut Kurniasih (2022:21), terdapat beberapa kelemahan dalam penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Pertama, Dari segi sarana kelas, pengaturan 

tempat duduk untuk kegiatan kelompok membutuhkan waktu yang cukup lama, 

terutama karena belum tersedianya ruang khusus yang mendukung pembelajaran 

kelompok secara langsung; kedua, Jumlah siswa yang terlalu banyak dalam satu kelas 

dapat membuat guru kurang optimal dalam memantau aktivitas belajar, baik secara 

individu maupun kelompok; ketiga, Guru dituntut untuk bekerja dengan cepat dalam 

menyelesaikan berbagai tugas pembelajaran, seperti memeriksa hasil kerja siswa, 

menghitung skor perkembangan, serta menentukan rata-rata nilai kelompok pada setiap 

akhir pertemuan; keempat Proses persiapan pembelajaran memerlukan waktu yang 

cukup banyak. 
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2.6.5 Langkah-langkah Penerapan Model Pembelajatan Student Team Achivement 

Division  (STAD)  

Menurut Kurniasih dan Sani (2015:23-24), teknis pelaksanaan model 

pembelajaran STAD dapat dilakukan melalui langkah-langkah berikut: 

Pertama, menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa. Pada tahap ini, guru 

menjelaskan tujuan pembelajaran, kompetensi dasar yang akan dicapai, serta 

memberikan motivasi agar siswa siap mengikuti proses belajar. 

Kedua, menyajikan materi ajar. Guru menyampaikan materi ajar yang 

dipandang penting bagi siswa. Pada tahap ini, guru juga menjelaskan alur dan prosedur 

model STAD yang akan digunakan. 

Ketiga, membentuk kelompok belajar. Guru membagi siswa ke dalam 

kelompok beranggotakan 3-5 orang secara heterogen. Pembentukan kelompok 

dilakukan setelah menyampaikan materi ajar. 

Keempat, memberikan tugas kelompok. Guru memberikan tugas atau lembar 

kerja yang harus dikerjakan bersama. Setiap siswa diharapkan berkontribusi aktif 

terhadap penyelesaian tugas kelompok. 

Kelima, kerja sama antar anggota kelompok. Siswa yang sudah memahami 

materi diskusi hendaknya memberikan penjelasan kepada anggota kelompok lainnya 

sampai semua anggota kelompok mengerti tentang tugas yang dikerjakan kelompok. 

Pada tahap ini terjadi diskusi, saling mengajar, dan saling membantu. 

Keenam, pemberian kuis/pertanyaan individu. Guru memberikan kuis atau 

pertanyaan secara individu kepada seluruh siswa. Pada tahap ini, siswa tidak 
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diperbolehkan saling membantu, agar terlihat sejauh mana pemahaman masing-

masing. 

Ketujuh, pemberian penghargaan kelompok. Guru memberikan penghargaan 

(reward) kepada kelompok yang memperoleh nilai atau poin tertinggi sebagai bentuk 

apresiasi terhadap kerja sama mereka. 

 

2.7. Kerangka Berpikr   

Penerapan model pembelajaran Student Teams Achievement Division 

(STAD) dirancang untuk mendorong kerja sama dan interaksi siswa dalam proses 

belajar. Melalui diskusi, kerja kelompok, dan kuis individu, siswa memiliki 

kesempatan untuk berpartisipasi secara lebih aktif, mengembangkan kemampuan 

berpikir, dan memahami materi ajar secara lebih mendalam. Model Pembelajaran 

STAD memberikan struktur yang memungkinkan siswa bertanggung jawab terhadap 

tugas masing-masing sambil saling membantu dalam mencapai pemahaman bersama. 

Penerapan STAD dalam kegiatan pembelajaran Religisusitas dengan tema 

Fanatisme Budaya, Agama dan Kepercayaan diharapkan dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam aktivitas belajar dan hasil belajar.  Kerangka berpikir 

penelitian ini menekankan hubungan sebab-akibat antara penerapan STAD sebagai 

variabel independen dan dampaknya terhadap peningkatan keterlibatan siswa dalam 

aktivitas siswa adalam belajar serta hasil belajar dalam kaitan dengan tema religiusitas 

yang diajarkan.  Kerangka pemikiran ini dapat dilihat pada diagram 1 di bawah ini.  
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Gambar 1. Hubungan variabel independen dan dependen 

 

 

2.8. Hipotesis  

Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka hipotesis Penelitian Tindakan 

Kelas ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  

H₀ : Penerapan model pembelajaran STAD STAD tidak dapat meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Religiusitas 

H₁ :  Penerapan model pembelajaran STAD  dapat meningkatkan aktivitas dan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Religiusitas.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

Bab 3 dari penelitian ini menguraikan beberapa hal pokok tentang Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan model pembelajaran Student Teams 

Achievement (STAD). Hal-hal pokok yang diuraikan antara lain: hakekat Penelitian 

tindakan Kelas, model pembelajaran STAD, populasi dan sampel penelitian, instrumen 

penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisa data penelitian, dan laporan 

penelitian.  

 

3.1. Penelitian Tindakan Kelas  

3.1.1. Pengertian Penelitian Tindakan Kelas  

Menurut Arikunto dalam Machali (2022:138), Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) terdiri atas tiga unsur pokok, yaitu penelitian, tindakan, dan kelas. Penelitian 

merupakan kegiatan mencermati suatu objek dengan menggunakan metode tertentu 

untuk memperoleh data yang berguna demi meningkatkan mutu proses dan hasil 

pembelajaran. Tindakan adalah langkah yang sengaja dilakukan secara terencana 

dalam bentuk siklus untuk memperbaiki proses dan hasil belajar. Sedangkan kelas 

adalah sekelompok peserta didik yang belajar bersama dan menerima pelajaran yang 

sama dari seorang guru.
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Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan suatu metode penelitian yang 

dilaksanakan oleh guru di dalam kelas dengan tujuan memperbaiki dan meningkatkan 

mutu proses dan hasil belajar.  PTK berfokus pada upaya mengidentifikasi berbagai 

permasalahan yang dialami peserta didik maupun guru dalam proses belajar, kemudian 

mencari dan menerapkan solusi melalui tindakan kelas yang dirancang secara 

terencana, sistematis, dan reflektif (Winda dkk, 2025:230).  

Menurut O'Brien (2001) dalam Mulyatiningsih (2015:1), Penelitian Tindakan 

Kelas dilakukan ketika sekelompok siswa teridentifikasi menghadapi permasalahan 

tertentu, kemudian guru sebagai peneliti merancang dan melaksanakan tindakan yang 

dianggap tepat untuk mengatasinya. Selama proses pelaksanaan tindakan ini, guru 

secara sistematis mengamati perubahan perilaku siswa serta menganalisis faktor-faktor 

yang memengaruhi keberhasilan maupun kegagalan tindakan kelas yang diterapkan. 

Apabila hasil yang diperoleh dari tindakan yang dilakukan belum memuaskan, maka 

tindakan tersebut dapat diperbaiki atau dilanjutkan pada siklus berikutnya.  

 

3.1.2. Tujuan Penelitian Tindakan Kelas  

Tujuan pokok Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah mengatasi berbagai 

persoalan yang muncul dalam proses pembelajaran di kelas dengan merancang dan 

menerapkan solusi dalam bentuk tindakan yang tepat. Selain itu, PTK juga bertujuan 

mendorong guru agar semakin aktif dan berkembang dalam praktik profesionalnya 

melalui perbaikan pembelajaran secara berkelanjutan (Hidayati dkk, 2022:3). 
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Menurut Aqib dan Chotibuddin (2018:12), tujuan khusus Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) adalah untuk mengatasi berbagai permasalahan nyata dalam pembelajaran 

guna memperbaiki dan meningkatkan kualitas proses belajar di kelas. Secara lebih 

rinci, PTK bertujuan: (a) meningkatkan mutu input, proses, dan hasil pembelajaran di 

sekolah; (b) membantu guru serta tenaga pendidik dalam menyelesaikan persoalan 

pembelajaran di dalam kelas; (c) meningkatkan profesionalisme pendidik dan tenaga 

pendidik; serta (d) menumbuhkan budaya akademik di lingkungan sekolah agar 

tercipta sikap proaktif dalam melakukan perbaikan mutu pendidikan dan pembelajaran 

secara berkesinambungan. 

 

3.1.3. Karakteristik Penelitian Tindakan Kelas 

Menurut Mahmud dan Priatna dalam Aminarti dkk; (2024:295), pada dasarnya 

setiap penelitian termasuk Penelitian Tindakan Kelas dilakukan untuk memecahkan 

suatu masalah. Penelitian Tindakan Kelas bertujuan mengatasi berbagai persoalan yang 

muncul dalam proses pembelajaran di kelas, dengan ciri khas bahwa masalah yang 

diteliti berasal dari pengalaman nyata guru dalam kegiatan belajar mengajar sehari-

hari. Permasalahan yang dialami oleh guru pada dasarnya menyangkut permasalahan 

kognitif, afektif, psikomotorik siswa ataupun permasalahan yang berkaitan dengan 

metode pembelajaran yang diterapkan guru.    Permasalahan tersebut dipandang 

sebagai hambatan yang mengganggu kelancaran dan efektivitas belajar. Oleh sebab itu, 

Penelitian Tindakan Kelas dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan yang 

dihadapi dalam kelas secara terencana dan sistematis. 
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Menurut Uno dalam Arif dan Oktafiana (2023:12), karakteristik Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yang membedakannya dari penelitian lain antara lain: masalah 

penelitian muncul dari kesadaran guru terhadap adanya kendala dalam praktik 

pembelajaran yang perlu diperbaiki untuk meningkatkan proses dan hasil belajar; 

proses Penelitian Tindakan Kelas dilakukan melalui refleksi diri sebagai unsur yang 

paling mendasar; Penelitian Tindakan Kelas dilaksanakan di dalam kelas dengan fokus 

pada interaksi guru dan peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar; dan tujuan 

utama dari Penelitian Tindakan Kelas ialah memperbaiki dan meningkatkan kualitas 

proses dan hasil belajar. 

 

3.2. Populasi dan sample Penelitian  

Menurut Sugiyono dalam Raharjo dan Prasetyo (2016:131) populasi penelitian 

merupakan keseluruhan objek atau subjek dalam suatu wilayah penelitian dan menjadi 

sasaran penelitian. Subjek atau objek penelitian ini pada dasarnya memiliki sifat, 

karakteristik tertentu yang dapat diteliti. Objek atau subjek tersebut ditetapkan oleh 

peneliti untuk diteliti.  Sementara itu, sampel merupakan sebagian dari jumlah anggota 

populasi yang memiliki karakteristik tertentu (Suriani dkk, 2023:27).  

Populasi sekaligus sampel atau responden dalam penelitian ini adalah seluruh 

peserta didik kelas X di SMKS Farmasi Citra Farma Wlingi pada tahun ajaran 2026. 

Jumlah responden penelitian ini sebanyak 13 siswa yang berada dalam satu kelas. Para 

siswa dalam kelas ini terdiri dari berbagai kelompok suku dan agama.  
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3.3. Variabel Penelitian  

Menurut Ridha dalam Harmonedi (2025: 259) variabel penelitian adalah unsur, 

sifat, atau karakteristik tertentu yang menjadi objek dari suatu penelitian ilmiah. 

Dengan kata lain, variabel penelitian merupakan aspek yang diamati dan diukur dalam 

penelitian serta sering dianggap sebagai faktor yang memengaruhi atau dipengaruhi 

oleh suatu peristiwa atau fenomena.  

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini memiliki dua variabel utama 

yaitu variabel independen (Model Pembelajaran STAD) dan variabel dependen 

(Pengajaran Religisusitas).  Menurut Ridha (2017:66) Variabel independen sering 

disebut sebagai variabel stimulus dan prediktor. Dalam bahasa Indonesia variabel ini 

dikenal sebagai variabel bebas, yaitu variabel yang memengaruhi atau menjadi 

penyebab terjadinya perubahan pada variabel lain, khususnya variabel dependen. 

Sementara itu, variabel dependen disebut juga sebagai variabel output, kriteria, atau 

konsekuen. Dalam bahasa Indonesia variabel ini dikenal sebagai variabel terikat, yaitu 

variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat dari adanya variabel bebas.  

 

3.4. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data 

penelitian. Instrument penelitian disusun berdasarkan variabel penelitian. Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini dikembangkan dari beberapa penelitian 

sebelumnya dan kemudian disesuaikan atau dimodifikasi dengan kebutuhan penelitian 

(Sumarti dkk, 2022:299). 
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Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan terdiri atas tiga jenis: Pertama, 

observasi yang dilakukan oleh guru kolaborator terhadap proses pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru pengajar sekaligus peneliti; Kedua,  observasi yang dilakukan oleh 

siswa secara individual terhadap aktivitas pembelajaran yang dilakukan siswa sendir; 

Ketiga, obeservasi siswa terhadap aktivitas pemebelajaran yang dilakukan siswa dalam 

kelompok; dan keempat, tes objektif yang dilakukan oleh guru pengajar sekaligus 

peneliti.   

 

3.5. Teknik Pengumpulan Data   

3.5.1. Observasi  

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

melakukan pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti di lapangan. Menurut 

Arikunto dalam Hartati (2024:404), observasi atau pengamatan adalah kegiatan 

memusatkan perhatian pada suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera 

untuk memperoleh informasi yang diperlukan.   

Dalam penelitian ini, kegiatan observasi dilakukan oleh guru kolaborator 

terhadap proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru di kelas selama kegiatan 

belajar mengajar berlangsung; Observasi yang dilakukan oleh siswa terhadap kegiatan 

pembelajaran dalam kelas dan dalam kelompok. Observasi ini dilakukan dengan 

menggunakan lembar observasi sebagai alat pengamatan. Lembaran observasi dapat 

dilihat pada bagian lampiran dari karya ilmiah ini.  
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3.5.2. Tes  

Menurut Arikunto dalam Hariati (2024:403) tes merupakan serangkaian 

pertanyaan, latihan, atau alat yang digunakan untuk mengukur kemampuan seseorang 

atau sekelompok orang terkait keterampilan, pengetahuan, kecerdasan, maupun bakat 

yang dimiliki.  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tes objektif (pilihan ganda) karena 

jenis tes ini dapat mengukur kemampuan atau pengetahuan peserta didik secara 

objektif. Melalui tes tersebut, tingkat pemahaman dan penguasaan peserta didik 

terhadap materi yang telah dipelajari dapat diukur secara lebih objektif. Proses 

pelaksanaan tes menggunakan lembaran tes yang telah disiapkan. Lembaran tes ini 

dapat dilihat pada bagian lampiran dari karya ilmiah ini. 

 

3.6. Teknik Analisa Data  

Menurut Ardhana dalam Nasution (2018:137) analisa data merupakan proses 

menyusun, mengatur, dan mengelompokkan data yang telah diperoleh ke dalam pola, 

kategori, serta satuan uraian dasar. 

Dalam penelitian ini, analisa data terkait hasil tes objektif yang dilakukan 

secara individual oleh siswa menggunakan rumus statistik:  𝐾𝐵% =
𝑛

𝑁
𝑥100 

Keterangan: 

𝐾𝐵% = tingkat presentase ketuntasan belajar 

𝑛 = Total nilai yang didapat setiap peserta 
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N  = jumlah total nilai dari seluruh soal 

Sementara itu, analisa data terkait observasi kegiatan belajar mengajar di kelas 

dan dalam kelompok menggunakan rumus statistik sebagai berikut:   

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑋 100 

Hasil dari tes individual diatas kemudian dianalisis lebih lanjut untuk mendapat 

nilai rata-rata kelas dari hasil tes objektif yang dilakukan, peneliti menggunakan rumus 

statistik sebagai berikut: Mean =
∑𝑋

𝑁
 

Keterangan: 

Mean = nilai rerata 

𝑥        = jumlah nilai seluruh peserta didik 

𝑁       = banyaknya peserta didik yang mengikuti tes 

 

3.7. Indikator Keberhasilan 

Penelitian tindakan kelas ini dinyatakan berhasil jikalau aktivitas dan hasil 

belajar peserta didik secara individu dikatakan berhasil bila memenuhi standar minimal 

yang ditetapkan sekolah yaitu 80%.  

 

3.8. Siklus Penelitian  

Penelitian ini direncanakan dalam dua siklus, dan setiap siklus terdiri dari 

empat tahap, yaitu perencanaan (planing), pelaksanaan tindakan (action), observasi 

(observation), dan refleksi (reflection). Hasil dari setiap siklus digunakan sebagai 
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bahan evaluasi dan perbaikan untuk siklus berikutnya, sehingga proses dan hasil 

pembelajaran dapat ditingkatkan secara berkesinambungan. Alur Penenlitian Tindakan 

Kelas ini dapat dilihat pada diagram 2 dibawah ini:  

 

 

Gambar 2. Alur Penenlitian Tindakan Kelas 

 

 

3..8.1.  Tahap Perencanaan  

Tahap ini meliputi beberapa kegiatan, antara lain: merancang proses 

pembelajaran yang akan digunakan sebagai materi pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD), menetapkan 

pokok bahasan yang dipelajari atau didalami dalam kegiatan belajar mengajar tentang 

Fanatisme Budaya, Agama dan Kepercayaan, menyusun langkah-langkah 

pembelajaran, menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan dalam kegiatan 
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pembelajaran, menyusun instrumen untuk evaluasi  terhadap aktivitas pembelajaran 

dan hasil belajar siswa.  

 

3.8.2. Pelaksanaan Tindakan  

Tahap ini terdiri dari tiga bagian yaitu pembuka, inti, dan penutup. Bagian 

pembuka terdiri dari doa pembuka dan memeberi motivasi belajar. Kemudian kegiatan 

inti terdiri dari lima bagian yaitu: penyajian materi, kerja tim (Teams), kuis (Quiz), 

analisa tes objektif, penghargaan kelompok. Kegiatan penutup terdiri dari dua kegiatan 

yaitu membuat kesimpulan umum, serta doa penutup untuk mengakhiri kegiatan 

pembelajaran.  

Kegiatan pembelajaran dilakukan dalam dua siklus, dan setiap siklus dilakukan 

dalam durasi watu 2 x 45 menit. Alokasi waktu untuk kegiatan pembuka 10 menit, 

kegiatan inti sebanyak 70 menit dan kegiatan penutup sebanyak 10 menit.  

 

3.8.3. Observasi dan Tes Objektif  

Observasi terhadap kegiatann pembelajaran dilakukan terhadap seluruh proses 

pembelajaran yang terjadi dalam kelas maupun didalam kelompok. Kegiatan observasi 

ini dilakukan oleh guru kolaborator dan siswa. Sedangkan kegiatan tes objektif 

dilakukan oleh guru pengajar.    
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3.8.4. Refleksi  

Pada tahap ini, peneliti bersama guru kolaborator melakukan evaluasi dan 

refleksi terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru sekaligus penenliti 

dan siswa, serta melakukan evaluasi dan refleksi terhadap hasil belajar siswa.  Hasil 

evaluasi dan refleksi ini menjadi dasar pertimbangan untuk melakukan kegiatan 

pembelajaran pada siklus berikutnya. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas pada 

siklus berikutnya juga mengikuti pola yang sama.  

 

3.9 Laporan Hasil Penelitian  

Laporan hasil PTK disusun secara runtut dan sistematis berdasarkan 

pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh guru kelas. Penulisan 

laporan ini bertujuan untuk mendokumentasikan proses penelitian, menyampaikan 

hasil penelitian yang diperoleh, serta memberikan rekomendasi sebagai upaya 

perbaikan pembelajaran kedepannya (Slameto, 2016:54).  

Laporan dalam penelitian ini memuat uraian secara sistematis mengenai 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan hasil belajar pada siklus I maupun siklus II 

yang dilakukan di SMKS Farmasi Citra Farma Wlingi.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1. Data Demografis Responden  

Table 1. Data Responden 

No Nama Jenis Kelamin Agama Budaya  Kelas 

1 Adhelia  P Islam  Jawa X 

2 Ayu  P Islam  Jawa X 

3 Dion  L Islam  Jawa X 

4 Juwita  P Islam  Kalimantan  X 

5 Hisono  L Islam Jawa X 

6 Lintang  P Islam Kalimantan  X 

7 Bagus  L Katolik Jawa X 

8 Nia  P Islam Jawa X 

9 Nikita  P Katolik NTT X 

10 Rosa  P Katolik NTT X 

11  Rezel  L Islam Jawa X 

12 Syaira  P Krsiten  NTT X 

13 Yulia  P Islam Jawa X 

Penelitian ini dilaksanakan di SMKS Farmasi Citra Farma Wlingi, Kabupaten 

Blitar, Jawa Timur. Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 13 orang siswa 

kelas X yang mengikuti mata pelajaran Religiusitas. Berdasarkan jenis kelamin, 

responden terdiri atas 4 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan. Berdasarkan latar 

belakang agama, terdapat 3 siswa beragama Katolik, 1 siswa beragama Kristen, dan 8 

siswa beragama Islam. Sementara itu, berdasarkan latar belakang budaya, terdapat 9 

siswa   berasal  dari budaya  Jawa, 2 siswa dari  budaya Kalimantan, dan 2 siswa berasal 

dari budaya NTT.  
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Keberagaman latar belakang agama dan budaya tersebut menjadi salah satu 

karakteristik kelas yang mendukung pelaksanaan pembelajaran Religiusitas yang 

menekankan nilai-nilai toleransi, saling menghargai, tenggang rasa, dan hidup 

berdampingan dalam keberagaman. 

Kondisi siswa yang berasal dari latar belakang agama dan  budaya yang 

beragam mendukung penerapan model pembelajaran Student Teams Achievement 

Division (STAD). Menurut Slavin dalam Kurniasih dan Sani (2015), STAD 

dilaksanakan melalui pembentukan kelompok yang bersifat heterogen berdasarkan 

jenis kelamin, kemampuan akademik, latar belakang budaya, maupun agama. Melalui 

kelompok heterogen tersebut, siswa dimbimbing bekerja sama untuk memahami secara 

lebih baik materi ajar demi mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Penerapan 

STAD dalam penelitian ini juga sejalan dengan tujuan Pendidikan Religiositas. Menurut 

Asroni dalam Jati (2014:77) Pendidikan Religiositas memuat nilai-nilai universal 

seperti toleransi, tenggang rasa, saling menghargai, penghormatan, dan perdamaian, 

Oleh karena itu, pembelajaran melalui kelompok heterogen dalam model STAD relevan 

diterapkan pada kelas yang majemuk karena mendukung tumbuhnya sikap toleransi, 

saling menghargai, dan kerja sama antar siswa. 
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4.2. Langkah-langkah Pembelajaran STAD  

 

Table 2. Langkah-Langkah STAD 

Langkah-Langkah STAD 

(Student Teams Achievement 

Division) 

Indikator 

Pendahuluan  Guru membuka kegiatan pembelajaran 

religiusitas dengan doa dan mengecek 

kehadiran Siswa. 

Guru memberikan motivasi tentang 

pentingnya menghargai perbedaan budaya, 

agama, dan kepercayaan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Guru menyebutukan tema dan tujuan 

pembelajaran secara jelas. 

Penyajian Materi  Guru menjelaskan pengertian Fanatisme 

budaya, contoh sikap fanatime budaya, serta 

dampak sikap fanatisme budaya dalam 

kehidupan sosial ditengah masyarakat 

majemuk 

Guru menjelaskan keberagaman agama dan 

kepercayaan di Indonesia serta pentingnya 

sikap toleransi. 

Guru memberikan contoh nyata dalam 

kehidupan sehari-hari tentang sikap 

menghargai perbedaan budaya, agama, dan 

kepercayaan. 

Kerja Tim (Teams)  Guru membentuk kelompok 3-5 Siswa secara 

heterogen. 

Siswa berdiskusi untuk memahami materi dan 

menyelesaikan tugas/pertanyaan tentang sikap 

toleransi dan fanatisme. 

Siswa saling membantu anggota kelompok 

yang belum memahami materi ajar. 

Kuis (Quiz) Siswa mengerjakan kuis secara individu tanpa 

bantuan teman. 
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Guru menilai hasil kuis untuk mengukur 

pemahaman siswa terhadap materi ajar yang 

telah diajarkan. 

Analisa tes objektif Guru menghitung peningkatan nilai individu 

berdasarkan hasil tes objektif. 

Guru memberikan apresiasi terhadap usaha 

dan perkembangan siswa. 

Penghargaan Kelompok  Guru memberikan penghargaan kepada 

kelompok dengan kinerja terbaik. 

Guru memberikan motivasi kepada kelompok 

lain agar lebih aktif dan kompak. 

Penutup  Guru bersama siswa menyimpulkan materi 

tentang pentingnya menghargai keberagaman 

budaya, agama, dan kepercayaan serta 

menolak sikap fanatisme. 

Guru meminta salah satu siswa memimpin 

doa penutup. 

 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 

model pembelajaran STAD (Students Team Achivment Division) yang dilaksanakan 

dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas empat tahapan, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Dalam pelaksanaannya, peneliti 

berkolaborasi dengan guru mata pelajaran Pendidikan Religiusitas sebagai guru 

kolaborator yang bertugas mengamati jalannya proses pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru mata pelajaran Pendidikan Religiusitas serta memberikan masukan pada 

setiap  pembelajaran yang terdiri dari tahap pembuka, tahap inti dan tahap penutup.  

Kegiatan pembelajaran dalam penelitian ini dilaksanakan melalui tiga tahapan 

utama, yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Pada kegiatan 

pendahuluan, guru membuka pembelajaran dengan doa, memeriksa kehadiran siswa, 
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memberikan motivasi, serta menyampaikan tujuan pembelajaran agar siswa memahami 

kompetensi yang akan dicapai dan siap mengikuti proses pembelajaran. 

 Pada kegiatan inti, guru menyampaikan materi pembelajaran mengenai 

Fanatisme Budaya, Agama, Dan Kepercayaan dengan menerapkan model 

pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD). Selama melaksanakan 

kegiatan inti pembelajaran ini, siswa juga diberi kesempatan untuk berdiskusi, saling 

bertukar pendapat, membantu sesama anggota kelompok untuk memahami materi ajar, 

serta  melakukan evaluasi individu dan kelompok guna mengetahui tingkat keterlibatan 

siswa dalam kegiatan belajar baik individu maupun kelompok serta pemahaman siswa 

terhadap materi ajar yang dipelajari. Selanjutnya, guru memberikan penghargaan 

kepada kelompok yang menunjukkan kerja sama dan hasil belajar terbaik sebagai 

bentuk apresiasi terhadap hasil belajar yang dicapai kelompok.  

 Pada kegiatan penutup, guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari, melakukan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran, memberikan penguatan 

terhadap materi, serta mengakhiri pembelajaran dengan doa.  

Data penelitian dalam penelitian ini  diperoleh melalui lembar observasi 

aktivitas guru yang dilakukan oleh guru kolaborator, lembar observasi aktivitas siswa 

yang dilakukan oleh siswa  sendiri, lembar observasi aktivitas siswa yang dilakukan 

oleh setiap kelompok, serta tes objektif yang dilakukan oleh pengajar untuk 

mengidentifikasi hasil belajar yang dicapai siswa dalam hubungan dengan tema 

pembelajaran.  
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Penerapan langkah-langkah pembelajaran STAD sebagaimana telah dipaparkan 

sebelumnya tidak hanya berorientasi pada pencapaian hasil belajar, tetapi juga pada 

keterlibatan aktif siswa selama proses pembelajaran. Nurdyanasyah dalam Arsyad dan 

Fahira (2023:44) menjelaskan bahwa melalui kerja kelompok dalam model STAD, 

siswa memiliki kesempatan untuk berdiskusi, membahas jawaban, mengemukakan 

pendapat, serta saling bertanya mengenai materi yang dipelajari. Sejalan dengan hal 

tersebut, Hasniyanti dkk. dalam Lodo dkk. (2025:286) menyatakan bahwa penerapan 

STAD bertujuan meningkatkan motivasi belajar siswa dengan memperhatikan aspek 

psikologis dalam proses pembelajaran, tidak hanya pencapaian akademik. Dengan 

demikian, penerapan kerja kelompok dan kuis individu dalam penelitian ini tidak hanya 

diarahkan pada pencapaian ketuntasan belajar, tetapi juga memberikan ruang bagi 

siswa untuk lebih aktif, percaya diri, dan termotivasi dalam mengikuti pembelajaran 

Religiusitas 

 

4.3    Siklus I  

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) pada Siklus I dilaksanakan melalui empat 

tahapan, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (action), observasi 

(observation), dan refleksi (reflection). Berikut ini disajikan proses pelaksanaan dan 

evaluasi kegiatan pembelajaran pada siklus I. 
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4.3.1 Perencaan  

Tahap perencanaan mencakup persiapan berbagai kebutuhan yang diperlukan 

untuk pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Persiapan yang dilakukan meliputi: (1) 

Menyiapkan instrumen penelitian yang terdiri atas lembar observasi aktivitas 

pembelajaran siswa dan instrumen evaluasi hasil belajar siswa; (2) Menyusun modul 

ajar dengan menerapkan model pembelajaran Student Teams Achievement Divisions 

(STAD) pada materi ajar tentang Fanatisme Budaya, Agama, dan Kepercayaan sesuai 

dengan langkah-langkah pembelajaran yang telah direncanakan; (3) Mempersiapkan 

media pembelajaran berupa PowerPoint (PPT) dan video untuk membantu 

penyampaian materi pembelajaran secara lebih efektif dan atraktif; (4) Mempersiapkan 

alat, bahan, dan perlengkapan yang diperlukan untuk kegiatan diskusi kelompok, 

seperti Lembar Kerja siswa (LKPD), alat tulis, serta perlengkapan pendukung lainnya;  

(5) Menentukan pembagian kelompok belajar yang heterogen untuk mendukung 

pelaksanaan model pembelajaran STAD dengan tema “Fanatisme Budaya, Agama dan 

Kepercayaan”. 

 

4.3.2.   Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas 

4.3.2.1.  Pembuka  

Kegiatan pembelajaran diawali dengan guru mengucapkan salam kepada 

seluruh siswa, kemudian memeriksa kehadiran siswa. Berdasarkan hasil presensi, 

terdapat 2 siswa tidak hadir, sehingga pembelajaran ini hanya diikuti oleh 13 siswa. 

Selanjutnya, guru mengajak seluruh siswa untuk berdoa menurut tata cara Gereja 
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Katolik sebagai bentuk persiapan sebelum memulai pembelajaran. Dalam doa ini 

semua siswa memohon bantuan dan bimbingan dari Tuhan supaya seluruh proses 

pembelajaran yang dilakukan ini dapat berjalan dengan baik dan lancar.   

Setelah berdoa, guru menyampaikan tema pembelajaran, yaitu "Fanatisme 

Budaya, Agama, dan Kepercayaan", Guru menjelaskan bahwa tema tersebut menarik 

dan penting untuk dipelajari karena siswa hidup di tengah keberagaman budaya, 

agama, dan kepercayaan sehingga perlu memiliki sikap toleransi, saling menghargai, 

dan menghormati perbedaan agar tercipta kehidupan yang rukun dan harmonis.   

Setelah itu, guru menjelaskan kepada siswa tujuan pembelajaran yang hendak dicapai 

pada pertemuan ini, dan mendorong siswa agar dapat mengikuti kegiatan pembelajaran 

dengan baik. 

Penyampaian tujuan pembelajaran oleh guru sejalan dengan salah satu tujuan 

Pendidikan Religiusitas yang dikemukakan oleh Darmiarti dkk. (2001:9), yaitu tujuan 

pembelajaran umum yang berorientasi pada perubahan pemahaman, sikap, dan tingkah 

laku siswa setelah mempelajari suatu pokok bahasan tertentu. Dalam pembelajaran 

tentang Fanatisme Budaya, Agama, dan Kepercayaan, tujuan tersebut tidak hanya 

diarahkan agar siswa memahami konsep fanatisme secara teoretis, tetapi juga agar 

mampu mengembangkan sikap dan perilaku yang lebih toleran, menghargai perbedaan, 

serta mampu hidup berdampingan dalam keberagaman. 

Guru juga menegaskan bahwa Indonesia merupakan negara yang kaya akan 

keberagaman suku, budaya, agama, dan kepercayaan. Keberagaman ini merupakan 

anugerah yang harus dijaga dan dihormati setiap anak bangsa. Guru berharap agar 
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setiap siswa dapat belajar tentang keterbukaan sikap saling menghargai perbedaan, 

tidak memaksakan pendapat atau keyakinan kepada orang lain, serta mampu hidup 

rukun di tengah masyarakat yang majemuk (Asroni dalam Jati, 2014). Guru mengajak 

siswa untuk mengikuti pembelajaran dengan sungguh-sungguh karena materi yang 

diajarkan sangat relevan dengan pembentukan karakter yang toleran, demokratis, dan 

dialogis dalam lingkungan hidup sosial, budaya, dan agama di Indonesia yang sangat 

majemuk. Guru menegaskan bahwa sikap saling menghargai dan menghormati 

perbedaan merupakan dasar dalam membangun kehidupan yang rukun, damai, dan 

harmonis di tengah keberagaman budaya, agama, dan kepercayaan (Romo 

Mangunwijaya dalam Alfianingtyas, 2015). 

Selama memberikan motivasi dan tujuan pembelajaran, siswa terlihat sangat 

antusias mengikuti kegiatan pembelajaran. Mereka memperhatikan penjelasan guru 

secara baik, menunjukkan rasa ingin tahu terhadap isi materi yang akan didiskusikan 

bersama. Para siswa juga memberikan respon positif ketika guru mengaitkan materi 

ajar dengan pengalaman yang dialami guru sendiri dalam kehidupan sehari-hari.  

Untuk mendeteksi pengetahuan awal siswa tentang fanatisme budaya, agama 

dan kepercayaan, guru memberikan beberapa pertanyaan pemantik, yaitu: (1) Apa yang 

dimaksud dengan fanatisme? (2) Apa yang terjadi jika seseorang menganggap budaya 

atau agamanya paling benar? (3) Bagaimana cara kita menghargai perbedaan dalam 

kehidupan sehari-hari? Terdapat tiga siswa memberikan tanggapan terhadap 

pertanyaan-pertanyaan diatas. Terhadap pertanyaan pertama, seorang siswa 

menjelaskan bahwa fanatisme merupakan sikap terlalu berlebihan dalam meyakini 
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sesuatu seperti agama dan budaya sendiri.  Seorang siswa lain menjawab bahwa 

fanatisme agama dan budaya secara berlebihan dapat menimbulkan pertengkaran, 

permusuhan, dan konflik sosial.  Sementara itu, siswa terakhir menyampaikan bahwa 

menghargai perbedaan agama dan budaya dapat dilakukan dengan cara saling 

menghormati, tidak mengejek budaya atau agama lain, serta hidup rukun dengan semua 

orang.  

Jawaban yang disampaikan para siswa menunjukkan bahwa mereka telah 

memiliki pengetahuan awal yang cukup baik terkait materi ajar dengan tema Fanatisme 

Budaya, Agama dan Kepercayaan.   

 

4.3.2.2.Kegiatan Inti  

Pada kegiatan ini, guru menyampaikan inti materi ajar mengenai Fanatisme 

Budaya, Agama, dan Kepercayaan dengan menggunakan media PowerPoint (PPT). 

Guru menjelaskan bahwa fanatisme merupakan sikap meyakini sesuatu secara 

berlebihan hingga sulit menerima pandangan yang berbeda. Budaya dipahami sebagai 

seluruh hasil cipta, rasa, dan karsa manusia yang diwariskan dari generasi ke generasi. 

Agama dan kepercayaan merupakan lembaga sosial yang memiliki peran penting 

dalam mengatur kehidupan manusia. Ajaran, nilai, dan norma yang terkandung di 

dalam agama dan kepercayaan membimbing individu atau kelompok orang untuk 

berpikir, bersikap, dan bertindak sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung dalam 

ajaran agama dan kepercayaan (Lesmana & Syafiq, 2022).  
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  Guru juga menjelaskan bahwa bentuk-bentuk fanatisme dapat muncul dalam 

bidang budaya, agama, maupun kepercayaan. Setiap orang atau kelompok orang 

berkewajiban untuk memelihara atau melestarikan identitas agama, budaya dan 

kepercayaannya yang diyakini baik dan benar.  Meskipun demikian, hal ini tidak boleh 

dilakukan secara ekslusif sebab tindakan eksklusif dapat menimbulkan dampak negatif, 

seperti intoleransi, sikap diskriminatif, konflik, serta merendahkan kelompok lain 

(Nurish, 2019). Oleh karena itu, guru menekankan pentingnya menumbuhkan sikap 

toleransi, yaitu saling menghormati, menghargai perbedaan budaya, agama, dan 

kepercayaan, tidak memaksakan keyakinan kepada orang lain, serta menjaga 

kerukunan dalam kehidupan bermasyarakat (Atin & Maemonah 2022) Selama 

penyampaian materi, siswa tampak memperhatikan penjelasan guru dengan baik dan 

mencatat materi  yang dianggap penting.   

Setelah seluruh materi ajar dijelaskan, guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya mengenai materi yang diajarkan. Terdapat dua siswa mengajukan 

pertanyaan. Siswa pertama bertanya, "Apakah mencintai agama sendiri termasuk 

fanatisme?" Guru menjelaskan bahwa mencintai agama sendiri merupakan hal yang 

baik dan wajar. Namun, sikap tersebut berubah menjadi fanatisme apabila seseorang 

menganggap agamanya paling benar, merendahkan agama lain, serta tidak mau 

menghargai keyakinan orang lain. Siswa kedua bertanya, "Bagaimana cara menghargai 

teman yang berbeda agama dan budaya?" Guru menjelaskan bahwa sikap menghargai 

agama dan budaya teman yang berbeda dilakukan dengan cara antara lain menghormati 

teman yang sedang beribadah, tidak mengejek budaya maupun kepercayaan orang lain, 
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menghargai pendapat yang berbeda, serta mau bekerja sama tanpa melihat perbedaan 

agama, suku, maupun budaya.  

Setelah sesi tanya jawab selesai, guru memberikan penguatan mengenai 

keberagaman budaya, agama, dan kepercayaan sebagai anugerah yang harus disyukuri 

serta dijaga melalui sikap saling menghormati, menghargai perbedaan, dan hidup rukun 

dalam kehidupan sehari-hari. Guru juga menegaskan bahwa setiap siswa memiliki hak 

yang sama untuk menjalankan hidupnya sesuai dengan agama dan kepercayaan 

masing-masing sambil menghargai dan menghormati agama dan kepercayaan orang 

lain.  

Selanjutnya, guru membagi siswa ke dalam empat kelompok yang telah disusun 

sebelumnya secara heterogen sesuai dengan model pembelajaran Student Teams 

Achievement Division (STAD). Guru membacakan nama anggota setiap kelompok, 

kemudian siswa berpindah dan duduk sesuai kelompok masing-masing. Seluruh siswa 

mengikuti pembagian kelompok dengan tertib sehingga kegiatan pembelajaran dapat 

dilanjutkan. 

Setelah seluruh siswa berada dalam kelompoknya, guru menayangkan sebuah 

video melalui media PowerPoint mengenai kasus penolakan pembangunan gereja 

sebagai bahan pengamatan. Guru meminta siswa mengamati isi video dengan saksama, 

kemudian menghubungkannya dengan materi yang telah dipelajari. Selama video 

diputar, seluruh siswa memperhatikan tayangan dengan serius dan tampak fokus 

mengamati peristiwa yang terjadi.  
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Sesudah video selesai ditayangkan, guru menampilkan lembar kerja kelompok 

melalui PowerPoint yang berisi tiga pertanyaan diskusi, yaitu: (1) Apakah sikap 

fanatisme agama menjadi penyebab utama terjadinya intoleransi sebagaimana terlihat 

dalam video? Jelaskan alasan kalian. (2) Bagaimana perasaan kalian apabila kegiatan 

ibadah kalian terganggu seperti yang terlihat dalam video? (3) Bagaimana cara 

mengatasi sikap intoleransi agama, budaya, dan kepercayaan dalam kehidupan sehari-

hari? 

Sesudah seselai diskusi kelompok, guru meminta setiap kelompok 

mengirimkan satu orang perwakilan kelompok untuk mempresentasikan hasil 

diskusinya di depan kelas. Kelompok 1 menjelaskan bahwa sikap fanatisme yang 

berlebihan dapat menyebabkan intoleransi karena seseorang merasa agamanya paling 

benar sehingga tidak menghargai agama termaksut cara beribadah dalam agama orang 

lain. Terhadap pertanyaan kedua, kelompok 1 menyampaikan bahwa mereka akan 

merasa sedih apabila kegiatan ibadah mereka terganggu. Pada pertanyaan ketiga, 

kelompok ini menjelaskan bahwa sikap intoleransi dapat diatasi dengan saling 

menghormati dan menghargai perbedaan agama, kepercayaan dan budaya. 

Kelompok 2 menjelaskan bahwa fanatisme agama dapat menjadi penyebab 

intoleransi apabila seseorang tidak mau menerima adanya perbedaan agama dan 

kepercayaan di sekitarnya.  Pada pertanyaan kedua, kelompok menjawab apabila 

kegiatan ibadah mereka diganggu, maka mereka pasti merasa sedih, kecewa, dan 

memandang bahwa hak mereka sebagai warga negara Indonesia tidak dihormati. Pada 
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pertanyaan ketiga, kelompok ini menjelaskan bahwa sikap intoleransi dapat diatasi 

dengan menjaga kerukunan dan tidak memaksakan keyakinan kepada orang lain. 

 Kelompok 3 menjelaskan bahwa fanatisme agama yang berlebihan dapat 

menimbulkan intoleransi karena adanya anggapan seseorang atau sekelompok orang 

bahwa keyakinannya paling benar sehingga sulit menerima perbedaan kenyakinan dari 

orang atau kelompok orang yang beragama lain. Terhadap pertanyaan kedua, kelompok 

ini menyampaikan bahwa mereka akan merasa sedih dan tidak nyaman apabila 

kegiatan ibadah mereka terganggu. Pada pertanyaan ketiga, kelompok ini menjelaskan 

bahwa sikap intoleransi dapat diatasi dengan cara saling menghormati, menjaga 

kerukunan, serta tidak memaksakan keyakinan sendiri kepada orang lain. 

Kelompok 4 menjelaskan bahwa fanatisme agama dapat menjadi penyebab 

munculnya intoleransi karena seseorang hanya menerima keyakinannya sendiri dan 

kurang menghormati keyakinan orang lain. Terhadap pertanyaan kedua, kelompok ini 

menyampaikan bahwa mereka pasti marah dan tidak menerima apabila kegiatan 

keagamaannya diganggu dan tidak dihargai oleh orang lain. Pada pertanyaan ketiga, 

kelompok 4 menjelaskan bahwa sikap intoleransi dapat diatasi dengan cara antara lain 

menghormati perbedaan agama, budaya, dan kepercayaan orang lain dan membangun 

komunikasi yang baik dengan sesama yang beragama, kepercayaan dan budaya lain. 

Selama kegiatan diskusi berlangsung, sebagian siswa terlihat aktif memberikan 

pendapat dan mencoba menjawab pertanyaan yang diberikan.  Namun, kerja sama 

kelompok pada Siklus I masih belum berjalan secara optimal. Masih terdapat beberapa 

anggota kelompok cenderung pasif, kurang memberikan pendapat, dan hanya 
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mengandalkan satu atau dua orang teman menyelesaikan tugas diskusi kelompok. 

Beberapa siswa juga terlihat berbicara di luar topik diskusi sehingga guru harus 

berkeliling memberikan arahan, bimbingan tentang fokus diskusi, serta memotivasi 

seluruh anggota kelompok agar ikut berpartisipasi dan bekerja sama dalam 

menyelesaikan tugas kelompok.  

Setelah seluruh kelompok selesai mempresentasikan hasil diskusinya, guru 

memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk memberikan tanggapan. 

Beberapa siswa memberikan tambahan pendapat bahwa semua warga negara memiliki 

hak yang sama untuk menjalankan ibadah sesuai agama dan kepercayaannya. Guru 

kemudian memberikan penguatan terhadap jawaban setiap kelompok, meluruskan 

beberapa jawaban yang masih kurang tepat, serta menegaskan kembali bahwa sikap 

fanatisme yang berlebihan dapat memicu konflik, sedangkan sikap toleransi akan 

menciptakan kehidupan yang damai dan harmonis di tengah keberagaman agama, 

kepercayaan dan budaya. Guru juga memberikan apresiasi kepada seluruh kelompok 

karena setiap kelompok telah mengerjakan tugas dan tanggung jawabnya sesuai dengan 

harapan.  

Pada tahap berikutnya, guru membagikan lembar kuis individu yang terdiri atas 

10 butir soal. Guru menjelaskan bahwa kuis harus dikerjakan secara mandiri tanpa 

bantuan teman.  Seluruh siswa mengerjakan soal dengan tertib.  Setelah waktu untuk 

mengerjakan soal selesai, guru mengumpulkan seluruh lembar jawaban sebagai bahan 

penilaian hasil belajar siswa pada Siklus II. 
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4.3.2.3.Penutup  

Pada kegiatan penutup, guru mengajak siswa melakukan refleksi terhadap 

proses pembelajaran yang telah dilaksanakan. Guru memberikan kesempatan kepada 

beberapa siswa untuk menyampaikan hal-hal yang telah dipelajari selama 

pembelajaran berlangsung. Siswa menegaskan bahwa mereka telah memahami dengan 

lebih baik konsep tentang fanatisme sebagai sikap hidup dalam diri seseorang atau 

sekelompok orang yang memandang agama, kepercayaan dan kebudayaannya lebih 

baik dan benar dari pada agama, kepercayaan dan kebudayaan orang lain. Siswa juga 

menyampaikan bahwa sikap toleransi perlu diterapkan dengan saling menghormati, 

menghargai perbedaan, tidak memaksakan keyakinan kepada orang lain, serta menjaga 

kerukunan dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya, guru bersama siswa 

menyimpulkan bahwa keberagaman budaya, agama, dan kepercayaan merupakan 

kekayaan bangsa Indonesia yang harus dihargai melalui sikap saling menghormati dan 

hidup rukun. 

Setelah itu, guru memberikan penguatan terhadap materi yang telah dipelajari 

serta memotivasi siswa agar menerapkan nilai-nilai toleransi dalam kehidupan sehari-

hari di lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Sebelum mengakhiri 

pembelajaran, guru meminta seorang siswa  untuk memimpin doa menurut ajaran 

Kristen, kemudian seluruh siswa mengikuti doa dengan penuh hormat sesuai dengan 

keyakinan masing-masing. Setelah doa, guru mengucapkan salam penutup dan 

mengakhiri kegiatan pembelajaran. 
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4.3.3. Observasi  

4.3.3.1. Aktivitas Siswa  

Table 3. Instrumen Evaluasi Aktivitas Siswa 

No Aktivitas Siswa (Spesifik STAD & Materi) Teramati 

ya Tidak 1 2 3 4 

1. Memperhatikan penjelesan guru       

2. Aktif berdiskusi dalam kelompok       

3. Memberikan pendapat terkait keberagaman 

budaya, agama, dan kepercayaan 

      

4. Menghargai pendapat teman yang berbeda       

5. Bekerja sama dan membantu teman dalam 

kelompok 

      

6. Menunjukkan sikap toleransi (menerima 

dan menghargai) terhadap  keberagaman 

budaya, agama, dan kepercayaan 

      

7. Mengerjakan kuis secara mandiri dan jujur       

 Keterangan Penilaian  

Keterangan Penilaian 

1 = Tidak Aktif, 2 = Cukup Aktif , 3 = Aktif , 4 =Sangat Aktif  

 

Berdasarkan instrumen di atas, akivitas siswa selama proses pembelajaran 

diamati menggunakan lembar observasi aktivitas siswa yang telah disusun berdasarkan 

sintaks model pembelajaran Student Teams Achievement Divisions (STAD). Lembar 

observasi ini digunakan untuk menilai tingkat keaktifan setiap siswa selama mengikuti 

pembelajaran Pendidikan Religiusitas pada materi Fanatisme Budaya, Agama, dan 

Kepercayaan. Pengamatan dilakukan oleh siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung terhadap tujuh aspek aktivitas, yaitu memperhatikan penjelasan guru, aktif 

berdiskusi dalam kelompok, memberikan pendapat, menghargai pendapat teman, 

bekerja sama dalam kelompok, menunjukkan sikap toleransi terhadap keberagaman 

budaya, agama, dan kepercayaan, serta mengerjakan kuis secara mandiri dan jujur. 
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Setiap aspek diberi skor menggunakan skala 1-4 dengan kriteria 1 = Tidak 

Aktif, 2 = Cukup Aktif, 3 = Aktif, dan 4 = Sangat Aktif. Skor maksimal yang dapat 

diperoleh setiap siswa adalah 28 (7 indikator × 4). Selanjutnya, skor yang diperoleh 

masing-masing siswa dikonversi ke dalam bentuk persentase menggunakan rumus:  

Mean =
∑ 𝑋

𝑁
𝑥 100% 

Keterangan:  

∑ 𝑋 = Jumlah skor yang diperoleh Siswa. 

N    =  Skor maksimum yang dapat diperoleh 

Rumus statistik ini digunakan untuk menganalisa data penelitian terkait  tingkat 

keaktifan siswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran dengan model  Student Teams 

Achievement Division (STAD) pada mata pelajaran Religiusitas dengan tema Fanatisme 

Budaya, Agama, dan Kepercayaan. Hasil analisa data terkait observasi siswa terhadap 

kegiatan pembelajaran dengan menggunakan rumus statistik diatas dapat di lihat pada 

tabel 4 dibawah ini.   

Table 4. Hasil Aktivitas Siswa Siklus I 

No Nama Siswa  Skor Nilai  

1 Adhelia  21/28 x 100 = 75  

2 Ayu  20/28 x 100 =71 

3 Dion  23/28 x 100 =82 

4 Juwita  21/28 x 100 =75 

5 Hisono  23/28 x 100 =82 

6 Lintang  21/28 x 100 =75 

7 Bagus  21/28 x 100 =75 

8 Nia  21/28 x 100 =75 

9 Nikita   15/28 x 100 =54 

10 Rosa  19/28 x 100 =68 

11 Rezel  22/28 x 100 =79 

12 Syaira  21/28 x 100 =75 
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13 Yulia  19/28 x 100 = 68 

Jumblah (N=13) 
Mean =

∑ 𝑋

𝑁
=

953,57

13
= 73,38 

 

Hasil analisa data penelitian terkait  observasi siswa dalam hubungan dengan 

keterlibatan siswa sendiri dalam aktivitas pembelajaran dapat dikelompokkan ke dalam 

empat kategori, yaitu 81-100 (sangat baik), 71-80 (baik), 61-70 (cukup baik), dan ≤60 

(kurang baik). Kategori ini disusun dalam bentuk skala ordinal untuk mempermudah 

analisa data mengenai keterlibatan siswa selama proses pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement 

Division (STAD). 

Hasil analisa data penelitian terkait aktivitas siswa pada Siklus I ini menunjukan 

bahwa 2 siswa memperoleh nilai  masing-masing 82 (kategori sangat baik), menyusul 

8 siswa memperoleh nilai kategori  baik yaitu 1 siswa memperoleh nilai 79, menyusul 

6 siswa mendapat nilai 75, dan 1 siswa lainnya mendapat nilai 71. 2 siswa mendapat 

nilai dengan kategori cukup baik. Dalam kategori ini, kedua siswa masing-masing 

mendapat nilai 68. Terkahir, 1 siswa mendapat nilai dengan kategori kurang baik yaitu 

54. Hasil analisa data penelitiann ini menunjukkan bahwa sebagain besar siswa terlibat 

secara baik dalam mengikuti setiap tahap pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD). 

Hasil analisa data observasi aktivitas siswa menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

(mean) aktivitas siswa pada Siklus I sebesar 73,38. Nilai tersebut diperoleh dengan cara 
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menjumlahkan  total skor nilai aktivitas siswa sebesar 954, kemudian dibagi dengan 

jumlah seluruh siswa yang mengikuti kegiatan pembelajaran yaitu 13 orang.  Hasil 

analisa mean (rata-rata nilai) aktivitas belajar siswa ini  belum memenuhi indikator 

keberhasilan terkait keterlibatan siswa dalam aktivitas pembelajaran yang ditetapkan 

oleh sekolah yaitu  80%. Dengan demikian, aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 

masih perlu ditingkatkan lagi. 

Hasil penelitian diatas menunjukan bahwa aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran termasuk kategori baik yaitu 73,38%. Terkait hasil penelitian ini, Paul B. 

Diedrich dalam Rintayati dan Putro (2020) menyatakan bahwa aktivitas belajar 

merupakan keterlibatan siswa secara fisik, mental, dan verbal selama proses 

pembelajaran. Semakin tinggi keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar, seperti 

memperhatikan penjelasan guru, berdiskusi, mengemukakan pendapat, serta bekerja 

sama dalam kelompok, maka semakin baik pula aktivitas belajarnya. Selain itu, Slavin 

dalam Kurniasih dan Sani (2015) menjelaskan bahwa model pembelajaran Student 

Teams Achievement Division (STAD) dirancang untuk meningkatkan kerja sama, 

tanggung jawab individu, dan partisipasi aktif siswa melalui kegiatan belajar kelompok 

dan kuis individu. Oleh karena itu, penerapan model STAD mampu mendorong siswa 

untuk lebih aktif berpartisipasi selama proses pembelajaran berlangsung.  

Meskipun hasil penelitian diatas menunjukan bahwa aktivitas siswa dalam 

proses pembelajaran tergolong baik namun belum memenuhi kriteria aktivitas siswa 
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dalam kegiatan pembelajaran yang ditetapkan oleh sekolah. Berdasarkan ketentuan 

dari sekolah ini maka aktivitas pembelajaran perluh ditingkatkan lagi melalui proses 

pembelajaran siklus II. Terkait upaya meningkatkan aktivitas pembelajaran, Lukitawati 

(2022) mengatakan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student 

Teams Achievement Division (STAD) mampu meningkatkan aktivitas siswa melalui 

perbaikan tindakan pada setiap siklus, sehingga keterlibatan siswa dalam diskusi, kerja 

sama kelompok, dan tanggung jawab individu semakin meningkat.  

4.3.3.2.   Aktivitas Siswa dalam kelompok  

Aktivitas siswa dalam kelompok diukur dengan menggunakan instrumen 

penelitian sebagaimana terlihat dalam tabel 5  dibawah ini.  

Table 5. Instrumen Evaluasi Siswa dalam Kelompok 

No Aktivitas Siswa  Teramati 

Ya Tidak 1 2 3 4 

1. Bekerja sama dalam kelompok       

2. Mengajukan pertanyaan kepada teman 

dalam kelompok 

      

3. Mengemukakan pendapat atau menjawab 

pertanyaan dalam kelompok 

      

4. Memperhatikan penjelasan atau presentasi 

kelompok lain 

      

5. Menyampaikan pendapat di depan kelas       

6. Bertanggung jawab dalam mengerjakan 

tugas 

      

7. Mempresentasikan hasil diskusi kelompok 

secara baik 

      

Keterangan Penilaian 

1 = Tidak Aktif, 2 = Cukup Aktif , 3 = Aktif , 4 =Sangat Aktif 
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Lembar observasi ini digunakan untuk mengukur tingkat keaktifan siswa 

dalam  setiap kelompoknya masing-masing selama mengerjakan tugas kelompok 

dalam bentuk diskusi kelompok yang diberikan oleh guru pengajar terkait materi 

pembelajaran tentang  fanatisme budaya, agama, dan kepercayaan.  

Aspek-aspek yang diukur atau diamati meliputi tujuh indikator, yaitu: (1) 

bekerja sama dalam kelompok, (2) mengajukan pertanyaan kepada teman dalam 

kelompok, (3) mengemukakan pendapat atau menjawab pertanyaan dalam kelompok, 

(4) memperhatikan penjelasan atau presentasi kelompok lain, (5) menyampaikan 

pendapat di depan kelas, (6) bertanggung jawab dalam mengerjakan tugas kelompok, 

dan (7) mempresentasikan hasil diskusi kelompok dengan baik.  

Setelah siswa melakukan evaluasi terhadap keterlibatannya dalam kelompok 

diskusi masing-masing, maka langkah berikutnya peneliti melakukan analisa data 

terhadap keterlibatan siswa dalam diskusi kelompok.  Hasil analisa data terkait 

keterlibatan siswa dalam kegiatan kelompok ini ditampilkan pada tabel 6 dibawah ini.   

Table 6. Hasil Aktivitas Siswa dalam kelompok Siklus I 

Kelompok Skor Nilai 

1 21/28 x 100 =  75 

2 21/28 x 100 = 75 

3 22/28 x 100 = 79 

4 20/28 x 100 = 71 

N=4 Mean =
∑ 𝑋

𝑁
=

300

4
= 75  

Hasil analisa data penelitian seluruhnya dikelompokan dalam 4 kategori yaitu 

kategori sangat baik (81-100), kategori baik (71-80), kategori cukup baik (61-70), 



66 
 

 
 

kategori kurang baik (≤60). Hasil analisa data menunjukan bahwa setiap kelompok 

mendapat skor nilai dalam kategori baik dengan rincian sebagai berikut: Kelompok 3 

mendapat nilai  tertinggi yaitu 79, kelompok 1 dan 2 masing-masing mendapat nilai 

75, dan kelompok 4 mendapat nilai  terendah yaitu 71. 

Hasil analisa data penelitian menunjukan bahwa nilai rata-rata (mean) dari 

hasil evaluasi kelompok ini ialah 75% (termasuk kategori baik). Nilai tersebut 

diperoleh dengan cara menjumblahkan seluruh skor nilai aktivitas kerja kelompok 

sebesar 300 kemudian dibagi dengan 4 kelompok yang melakukan aktivitas kerja 

kelompok dengan menggunakan rumus statistik:  Mean =
∑ 𝑋

𝑁
=

300

4
= 75.  

Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Student Teams 

Achievement Division (STAD) telah mampu mendorong siswa untuk bekerja sama 

dalam kelompok, saling berdiskusi, serta menyelesaikan tugas yang diberikan. 

Meskipun demikian, nilai rata-rata ini masih belum mencapai indikator keberhasilan  

aktivitas kerja kelompok yang ditetapkan sekolah yaitu 80%.  Hal ini disebabkan siswa 

masih mengalami beberapa kendala dalam bekerja sama selama proses pembelajaran 

yaitu: sebagian kelompok belum mampu melibatkan seluruh anggotanya secara aktif 

dalam kegiatan diskusi; masih terdapat siswa yang kurang percaya diri untuk 

mengajukan pertanyaan, menyampaikan pendapat, maupun memberikan tanggapan 

terhadap hasil diskusi kelompok lain; dan pembagian peran dalam kelompok belum 

berjalan secara merata sehingga aktivitas diskusi masih didominasi oleh beberapa 
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siswa yang lebih aktif. Dengan demikian nilai rata-rata dari hasil evaluasi kerja 

kelompok belum memenuhi indikator keberhasilan kerja kelompok sehingga kegiatan 

kerja kelompok ini perluh diulangi lagi dalam siklus II.   Telaumbanua (2021) 

mengatakan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 

Achievement Division (STAD) dapat meningkatkan motivasi dan ketuntasan belajar 

siswa karena pembelajaran berlangsung secara kolaboratif dan setiap anggota 

kelompok memiliki tanggung jawab terhadap keberhasilan kelompoknya.  

4.3.3.4.  Hasil Belajar Siswa Siklus I 

Data hasil belajar siswa pada Siklus I diperoleh dari hasil tes objektif  yang 

dilaksanakan pada akhir proses pembelajaran dihitung menggunakan rumus sebagai 

berikut: 𝐾𝐵% =
𝑛

𝑁
𝑥100 

Keterangan:  

𝐾𝐵% = Tingkat presentase ketuntasan belajar 

𝑛 = Total nilai yang didapat setiap peserta 

N =  Jumlah total nilai dari seluruh soal 

Hasil analisa data tes objektif siswa pada Siklus I yang diperoleh menggunakan 

rumus statistik di atas dapat dilihat pada Tabel 7 berikut. 

Table 7. Hasil Belajar Siswa Siklus I 

No Nama Siswa  Skor Nilai  

1 Adhelia  90/100 x 100  = 90 

2 Ayu  80/100 x 100 = 80  

3 Dion  90/100 x 100 = 90 

4 Juwita 90/100 x 100 = 90  

5 Hisono 90/100 x 100 =  90  
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6 Lintang  90/100 x 100 = 90 

7 Bagus  70/100 x 100 = 70  

8 Nia  40/100 x 100 = 40  

9 Nikita  70/100 x 100 = 70  

10 Rosa  90/100 x 100 = 80  

11  Rezel  90/100 x 100 = 80  

12  Syaira  90/100 x 100 = 100  

13 Yulia 90/100 x 100 = 80  

Jumblah (N=13) 
Mean =

∑ 𝑋

𝑁
=

1050

13
= 80,76 

Hasil analisa data penelitian tentang tes objektif siswa dikelompokkan ke 

dalam empat kategori, yaitu 81–100 (sangat baik), 71–80 (baik), 61–70 (cukup baik), 

dan ≤60 (kurang baik). Kategori ini disusun dalam bentuk skala ordinal untuk 

mempermudah analisa data mengenai pencapaian hasil belajar siswa setelah mengikuti 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 

Achievement Division (STAD). 

Hasil analisa data  penelitian pada Siklus I menunjukkan bahwa 1 siswa 

memperoleh nilai 100 dan 5 siswa memperoleh nilai 90  (kategori sangat baik), 

selanjutnya, 4 siswa memperoleh nilai 80  (kategori baik), menyusul 2 siswa 

memperoleh nilai 70  (kategori cukup baik). Terakhir, 1 siswa memperoleh nilai 40  

(kategori kurang baik). Hasil analisa data penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar siswa telah mencapai hasil pembelajaran  pada kategori baik setelah mengikuti 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran Student Teams Achievement Division 

(STAD). Temuan ini sejalan dengan pendapat Sitanggang dalam Nurkhosidah (2021) 

yang menyatakan bahwa hasil belajar merupakan tingkat penguasaan siswa terhadap 

pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh melalui proses pembelajaran. Mayoritas 
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siswa yang memperoleh kategori baik menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

menguasai isi materi ajar tentang Fanatisme Budaya, Agama dan Kepercayaan  melalui 

penerapan model pembelajaran STAD. 

Hasil analisa data penelitian ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata (mean) 

hasil belajar pada Siklus I sebesar 80,76. Nilai tersebut diperoleh dengan cara 

menjumblahkan  total skor hasil belajar siswa sebesar 1.050 kemudian dibagi dengan 

13 siswa yang mengikuti tes objektif dengan menggunakan rumus statistik:  Mean =

∑ 𝑋

𝑁
=

1050

13
= 80,76. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar 

siswa telah memenuhi indikator keberhasilan yang telah ditetapkan sekolah yaitu 80%.  

Meskipun demikian, masih terdapat 3 siswa  yang memperoleh nilai di bawah 

indikator keberhasilan, sedangkan 10 siswa telah mencapai nilai sesuai dengan 

indikator keberhasilan sekolah. Hal ini menunjukan bahwa masih terdapat beberapa 

siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi pembelajaran karena siswa 

tersebut belum terbiasa dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD, masih kurang 

percaya diri dalam mengemukakan pendapat maupun bertanya, serta kerja sama dalam 

kelompok belum berjalan secara maksimal. Oleh karena itu kegiatan pembelajaran 

dengan model STAD  perluh diulangi pada siklus ke II.  
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4.3.3.5.  Lembar Aktivitas Guru  

Table 8. Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus I 

Langkah-Langkah 

STAD (Student Teams 

Achievement 

Division) 

Indikator Penilaian 

1 2 3 4 

Pendahuluan  

 

1. Guru membuka kegiatan 

pembelajaran religiusitas dengan doa 

dan mengecek kehadiran Siswa. 

   ✓ 

2. Guru memberikan motivasi tentang 

pentingnya menghargai perbedaan 

budaya, agama, dan kepercayaan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

  ✓  

3. Guru menyebutukan tema dan tujuan 

pembelajaran secara jelas. 

   ✓ 

Penyajian Materi  4. Guru menjelaskan pengertian 

Fanatisme budaya, contoh sikapnya, 

serta dampaknya dalam kehidupan 

sosial dan antar umat beragama. 

  ✓  

5. Guru menjelaskan keberagaman 

agama dan kepercayaan di Indonesia 

serta pentingnya sikap toleransi. 

  ✓  

6. Guru memberikan contoh nyata 

dalam kehidupan sehari-hari tentang 

sikap menghargai perbedaan budaya, 

agama, dan kepercayaan. 

  ✓  

Kerja Tim (Teams)  

 

7. Guru membentuk kelompok 3-5 

Siswa secara heterogen. 

  ✓  

8. Siswa berdiskusi untuk memahami 

materi dan menyelesaikan 

tugas/pertanyaan tentang sikap 

toleransi dan Fanatisme. 

  ✓  

9. Siswa saling membantu anggota 

kelompok yang belum memahami 

materi. 

 ✓   

Kuis (Quiz) 10. Siswa mengerjakan kuis secara 

individu tanpa bantuan teman. 

  ✓  
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11. Guru menilai hasil kuis untuk 

mengukur pemahaman Siswa. 

   ✓ 

Skor Perkembangan 

Individu 

12. Guru menghitung peningkatan nilai 

individu berdasarkan hasil kuis. 

  ✓  

13. Guru memberikan apresiasi terhadap 

usaha dan perkembangan Siswa. 

  ✓  

Penghargaan 

Kelompok  

14. Guru memberikan penghargaan 

kepada kelompok dengan kinerja 

terbaik. 

 ✓   

15. Guru memberikan motivasi kepada 

kelompok lain agar lebih aktif dan 

kompak. 

  ✓  

Penutup  

 

16. Guru bersama Siswa menyimpulkan 

materi tentang pentingnya 

menghargai keberagaman budaya, 

agama, dan kepercayaan serta 

menolak sikap Fanatisme. 

   ✓ 

17. Guru meminta salah satu Siswa 

memimpin doa penutup. 

   ✓ 

Keterangan Penilian  

1= Kurang, 2= Cukup, 3= Baik, 4= Sangat Baik  

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑋 100 =

54

68
 𝑥 100% = 79,41% 

Hasil analisa data penelitian mengenai observasi guru kolaborator terhadap 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti pada mata pelajaran Religiusitas 

dengan tema Fanatisme Budaya, Agama, dan Kepercayaan pada Siklus I menunjukkan 

bahwa nilai aktivitas kegiatan belajar mengajar yang diperoleh peneliti sebesar 79,41% 

(kategori baik). Nilai tersebut diperoleh dengan cara menjumlahkan skor hasil 
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observasi aktivitas guru sebesar 54, kemudian dibagi dengan skor maksimal 68 dan 

dikalikan 100% dengan menggunakan rumus statistik:   Nilai =
∑ 𝑃𝑒𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

∑ 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100% =

54

68 
 𝑥 100% = 79,41%. Hasil analisa data penelitian  ini  menunjukan bahwa kegitan 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru sekaligus peneliti belum mencapai indikator 

keberhasilan yang telah ditetapkan sekolah yaitu 80%, sehingga diperlukan perbaikan 

pada siklus berikutnya. 

Secara keseluruhan, hasil observasi yang dilakukan oleh  guru kolaborator 

terhadap aktivitas pembelajaran yang dilakukan oleh guru pengajar sekaligus peneliti 

pada Siklus I menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran STAD sudah 

berjalan dengan baik, namun belum mencapai kriteria keberhasilan yang ditentukan 

sekolah yaitu 80%. Oleh karena itu, hasil refleksi pada Siklus I menjadi dasar untuk 

melakukan perbaikan pada Siklus II, terutama dalam kegiatan inti pembelajaran. Hal 

ini dapat dilakukan dengan memperkuat motivasi belajar siswa dalam kerja kelompok 

serta memperkuat keterampilan kerja sama dalam kelompok.  

 

4.3.4. Refleksi  

Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas pada Siklus I dengan model 

pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) pada materi ajar 

Fanatisme Budaya, Agama, dan Kepercayaan menunjukan bahwa proses pembelajaran 
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telah berjalan dengan baik. Hasil observasi menunjukkan aktivitas siswa secara 

individu memperoleh nilai rata-rata 73,38, hasil observasi aktivitas kelompok 

mencapai nilai 75, hasil belajar siswa mendapat skor nilai rata-rata 80,76, dan terakhir 

evaluasi yang diberikan guru kolaborator mencapai nilai rata-rata 79,41%. Hasil 

pembelajaran ini menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran Religiusitas dengan tema 

Fanatisme Budaya, Agama dan Kepercayaan telah berjalan baik dengan skor rata-rata 

nilai 77,13. Hasil pembelajaran ini belum memeneuhi kriteria ketutansan belajar yang 

ditetapkan oleh sekolah yaitu 80% karena itu seluruh proses pembelajaran perluh 

diulangi pada siklus berikutnya.  

Berdasarkan hasil evaluasi dan refleksi bersama guru kolaborator, ditemukan 

beberapa faktor yang menyebabkan belum tercapainya indikator keberhasilan secara 

maksimal pada Siklus I yaitu: sebagian siswa masih belum terbiasa mengikuti 

pembelajaran dengan model Student Teams Achievement Division (STAD), keaktifan 

dalam diskusi kelompok masih belum merata dan maksimal, tingkat keberanian siswa 

dalam menyampaikan pendapat dan bertanya masih rendah, serta kerja sama antara 

anggota kelompok belum berjalan secara optimal. Selain itu, pendampingan guru 

pengajar terhadap setiap kelompok siswa dalam kerja kelompok masih perlu 

ditingkatkan, keterlibatan guru dalam mengarahkan proses diskusi belum dilakukan 

secara maksimal, serta pemberian motivasi dan penghargaan kepada setiap kelompok 

perlu diperkuat agar seluruh siswa lebih berani, aktif dan bertanggung jawab dalam 

mengerjakan kegiatan kelompok. 
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Berdasarkan hasil refleksi tersebut, peneliti bersama guru kolaborator sepakat 

untuk melanjutkan tindakan pembelajaran pada Siklus II dengan beberapa perbaikan, 

yaitu meningkatkan pendampingan guru pengajar terhadap setiap kelompok belajar, 

memastikan seluruh anggota kelompok terlibat aktif dalam diskusi, memberikan 

motivasi kepada setiap anggota kelompok supaya lebih terlibat dan aktif dalam kerja 

kelompok,  serta menggunakan media yang lebih menarik dalam kegiatan presentasi 

kelompok. Selain itu, guru akan memberikan poin atau penghargaan terhadap hasil 

kerja setiap kelompok. Melalui perbaikan tersebut diharapkan aktivitas pembelajaran 

pada siklus berikutnya bisa berkembang menjadi lebih baik.  

4.4. Siklus II 

4.4.1. Perencanaan 

Tahap perencanaan pada Siklus II disusun berdasarkan hasil refleksi pada 

Siklus I. Hasil refleksi menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa dalam kerja 

kelompok dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran masih perlu 

ditingkatkan. Oleh karena itu, peneliti melakukan beberapa perbaikan dalam 

pelaksanaan pembelajaran pada Siklus II. Perbaikan ini mencakup: (1) Mempersiapkan 

media pembelajaran tambahan berupa media papan refleksi kelompok yang digunakan 

untuk mendukung kegiatan diskusi dan presentasi kelompok; (2) Pemberian 

penghargaan melalui perolehan bintang yang didapat kelompok dan kegiatan refleksi 

siswa; (3) Mempersiapkan media pembelajaran tambahan berupa video, Lembar Kerja 

Siswa (LKPD), dan lembar evaluasi hasil belajar; (4) memberikan arahan agar setiap 

anggota kelompok lebih aktif bekerja sama dalam menyelesaikan tugas kelompok. 
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4.4.2. Tindakan  

4.4.2.1. Kegiatan Pembuka 

Kegiatan pembelajaran diawali dengan tindakan guru mengucapkan salam 

kepada seluruh siswa, kemudian memeriksa kehadiran siswa. Berdasarkan hasil 

presensi, terdapat 2 siswa yang tidak hadir sehingga pembelajaran diikuti oleh 13 

siswa. Selanjutnya, guru mengajak siswa untuk berdoa menurut tata cara Gereja 

Katolik sebagai bentuk persiapan sebelum memulai kegiatan pembelajaran. Melalui 

doa tersebut, siswa memohon penyertaan Tuhan agar seluruh proses pembelajaran 

dapat berjalan dengan baik dan lancar. 

Setelah berdoa, guru menyampaikan tema pembelajaran yaitu “Fanatisme 

Budaya, Agama, dan Kepercayaan” serta menjelaskan secara lebih baik tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. Guru memperkuat motivasi belajar dengan 

mempertegas relevansi tema pembelajaran ini dengan kehidupan masyarkat Indonesia 

yang sangat majemuk dalam hal budaya, agama, dan kepercayaan. Guru menegaskan 

bahwa keberagaman merupakan kekayaan bangsa Indonesia yang perlu dijaga melalui 

sikap saling menghargai, menghormati perbedaan, dan membangun kehidupan yang 

rukun serta harmonis demi persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia. 

Untuk mengetahui pemahaman awal siswa mengenai materi Fanatisme 

Budaya, Agama, dan Kepercayaan, guru memberikan dua pertanyaan pemantik, yaitu: 

(1) Apa yang dimaksud dengan fanatisme? (2) Bagaimana cara kita menghargai 

perbedaan budaya, agama, dan kepercayaan dalam kehidupan sehari-hari? Terhadap 

pertanyaan pemantik ini, beberapa siswa memberikan tanggapan sebagai berikut: 
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Siswa pertama menjelaskan bahwa fanatisme merupakan sikap yang berlebihan dalam 

mempertahankan sesuatu yang diyakini benar, baik dalam budaya maupun agama. 

Siswa tersebut juga menjelaskan bahwa menghargai perbedaan dapat dilakukan dengan 

cara menghormati keyakinan, budaya, dan pendapat orang lain tanpa memaksakan 

kehendak sendiri. Siswa kedua memberikan jawaban bahwa fanatisme yang berlebihan 

dapat menyebabkan seseorang sulit menerima perbedaan dan dapat menimbulkan 

konflik dengan orang lain. Siswa ini juga menyampaikan bahwa sikap toleransi dapat 

diwujudkan dengan cara hidup rukun dengan sesama yang berbeda agama, budaya dan 

kepercayaan; menghargai perbedaan; dan tidak merendahkan budaya atau agama orang 

lain. Siswa ketiga mengatakan bahwa menghargai perbedaan dapat dilakukan melalui 

sikap saling menghormati dan bekerja sama untuk kebaikan bersama tanpa melihat 

latar belakang perbedaan agama maupun budaya seseorang. Sementara itu, siswa 

keempat menambahkan bahwa keberagaman harus diterima sebagai kekayaan bangsa 

Indonesia yang perlu dijaga bersama. 

Jawaban yang diberikan oleh siswa ini menunjukkan bahwa pemahaman 

awal siswa mengenai materi ajar tentang Fanatisme Budaya, Agama, dan Kepercayaan 

sudah lebih baik. Dibandingkan dengan Siklus I, siswa pada Siklus II terlihat lebih 

berani menyampaikan pendapat dan mampu mengartikulasi relevansi materi ajar 

dengan kehidupan masyarakat Indonesia yang sangat majemuk dalam kehidupan 

agama, budaya dan kepercayaan. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian motivasi dan 

pertanyaan pemantik yang dilakukan guru mampu mendorong keberanian  siswa dalam  

berbicara dan mengemukakan pendapat.  
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Kegiatan pendahuluan pada Siklus II ini sejalan dengan pendapat Paul B. 

Diedrich dalam Rintayati dan Putro (2020:7) yang menyatakan bahwa aktivitas belajar 

siswa terlihat melalui keterlibatan secara lisan, mental, maupun tindakan selama proses 

pembelajaran. Selain itu, Heribertus dalam Alfianingtyas (2015:17) mengatakan bahwa 

Pendidikan Religiositas membantu siswa berkembang menjadi pribadi yang terbuka, 

mampu menghargai perbedaan, dan dapat bekerja sama dengan orang lain yang 

memiliki latar belakang agama, budaya dan kepercayaan yang berbeda.  

Dengan demikian, kegiatan pendahuluan pada Siklus II telah berjalan lebih 

baik dibandingkan Siklus I karena siswa menunjukkan keberanian mengemukakan 

pendapat, serta memahami secara lebih baik tentang pentinya menghargai 

keberagaman ditengah masyarakat Indonesia.  

 

4.4.2.2. Kegiatan Inti 

Pada tahap kegiatan inti Siklus II, guru menyampaikan materi pembelajaran 

mengenai Fanatisme Budaya, Agama dan Kepercayaan dengan menggunakan media 

PowerPoint (PPT). Penyampaian materi pembelajaran ini diawali dengan menjelaskan 

pengertian fanatisme sebagai sikap keyakinan secara berlebihan terhadap sesuatu yang 

dimiliki ataupun yang diyakini sehingga seseorang sulit menerima pandangan dan 

kenyataan hidup yang berbeda (bdk. Suhardiyanto dkk., 2006). Guru juga menjelaskan 

bahwa budaya merupakan hasil cipta, rasa, dan karsa manusia yang berkembang dalam 

kehidupan masyarakat (Sari, 2024). Sedangkan agama merupakan sistem ajaran, 

keyakinan, dan peribadatan kepada Tuhan yang Maha Esa. Ajaran, kenyakinan dan 
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peribadatan ini didasarkan pada wahyu ilahi. Sedangkan kepercayaan ialah 

pemahaman atau sikap batin terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang tumbuh dari nilai-

nilai leluhur lokal tanpa terikat pada doktrin agama formal. Ajaran, nilai, dan norma 

yang terkandung di dalam agama dan kepercayaan pada dasarnya menjadi pedoman 

bagi manusia dalam hal berpikir, bersikap dan bertindak dalam hidup sehari-hari 

(Suhardiyanto dkk, 2006). 

Selanjutnya, guru menjelaskan bentuk-bentuk fanatisme budaya serta agama 

dan kepercayaan melalui beberapa contoh konkret yang dekat dengan kehidupan 

sehari-hari. Sikap fanatisme budaya terlihat ketika seseorang menganggap budaya atau 

sukunya paling baik, meremehkan budaya daerah lain, menertawakan bahasa daerah 

orang lain, atau menolak berteman dengan orang yang berasal dari suku yang berbeda. 

Menyusul, sikap fanatisme agama dan kepercayaan terlihat ketika seseorang meyakini 

bahwa hanya agama atau kepercayaannya sendiri yang paling benar sehingga 

menganggap agama lain salah dan mendatangkan keselamatan bagi manusia. 

Fanatisme ini juga terungkap melalui sikap memaksakan keyakinannya kepada orang 

lain, menyampaikan ujaran yang merendahkan agama dan kepercayaan lain, serta 

mengganggu atau menghalangi orang lain saat menjalankan ibadah (Nurish, 2019:33).  

Guru kemudian menekankan pentingnya sikap toleransi dalam kehidupan 

bersama ditengah masyarakat Indonesia yang sangat majemuk dalam hal agama, 

kepercayaan dan budaya. Sikap toleransi dapat diwujudkan melalui tindakan 

menghargai keyakinan orang lain, menghormati perbedaan, tidak memaksakan 

kehendak, serta membangun komunikasi dan kerja sama dengan siapa saja tanpa 
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melihat latar belakang perbedaan agama, kepercayaan dan budaya. Terkait hal ini, 

Suhardiyanto dkk. (2006:8) menyatakan bahwa Pendidikan Religiositas membantu 

siswa mengolah diri dan sikap secara mendalam sehingga mampu hidup bergaul, 

bekerja sama, serta menghargai dan menghormati orang lain yang memiliki agama dan 

kepercayaan yang sama maupun berbeda. Melalui Pendidikan Religiositas, siswa juga 

dibentuk untuk menjunjung tinggi martabat manusia, mengutamakan kebaikan 

bersama, dan mengembangkan nilai-nilai universal seperti solidaritas yang dapat 

diterima oleh semua orang tanpa memandang perbedaan agama, budaya dan 

kepercayaan.  

Selama penyampaian materi berlangsung, siswa terlihat lebih aktif 

dibandingkan pada Siklus I. siswa memperhatikan penjelasan guru dan mencatat 

bagian penting dari materi. Suasana pembelajaran terlihat lebih kondusif karena siswa 

lebih memahami alur pembelajaran dengan model Student Teams Achievement Division 

(STAD) yang telah diterapkan sebelumnya. 

Setelah selesai menyampaikan materi ajar, guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya mengenai hal-hal yang perluh ditanyakan. Seorang siswa 

bertanya, apakah mengikuti kegiatan budaya dari daerah atau agama lain dapat 

mengurangi rasa cinta terhadap budaya dan agama sendiri. Terhadap pertanyaan ini, 

guru menjelaskan bahwa mengenal dan menghargai budaya maupun tradisi orang lain 

tidak akan mengurangi kecintaan terhadap budaya dan agama sendiri, melainkan dapat 

menumbuhkan sikap saling memahami, menghormati dan mempererat persaudaraan. 

Siswa lainnya bertanya mengenai cara menyikapi perbedaan agama dalam kehidupan 
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di sekolah. Guru menanggapi pertanyaan ini dengan menjelaskan bahwa setiap siswa 

perlu menghormati teman yang berbeda agama, memberikan kesempatan untuk 

menjalankan ibadah, serta membangun hubungan persaudaraan tanpa membedakan 

latar belakang perbedaan agama, kepercayaan dan budaya. 

Proses tanya jawab yang dilakukan ini sangat membantu siswa bersikap 

lebih terbuka  terhadap keberagaman agama, kepercayaan dan budaya baik ditengah 

masyarakat mauapun di sekolah. Siswa memahami bahwa menghargai agama, 

kepercayaan dan budaya lain tidak mengurangi kecintaan terhadap budaya dan agama 

sendiri, tetapi justru membangun sikap saling memahami, menghormati, mempererat 

persaudaraan dan kerja sama. Heribertus dalam Alfianingtyas (2015:17) menyatakan 

bahwa Pendidikan Religiositas merupakan bentuk komunikasi iman yang dilakukan 

dengan tujuan membantu siswa supaya berkembang menjadi pribadi yang religius, 

bermoral, terbuka, serta mampu bekerja sama dengan orang lain yang memiliki agama 

maupun kepercayaan yang sama maupun berbeda demi kebaikan hidup bersama. 

Selanjutnya, guru membagi siswa ke dalam empat kelompok yang telah 

digunakan pada Siklus I. Guru meminta siswa untuk duduk bersama kelompok masing-

masing, kemudian memberikan motivasi kepada siswa supaya lebih aktif berpartisipasi 

dalam diskusi dan bertanggung jawab terhadap tugas kelompok. 

Sebagai bentuk perbaikan pada Siklus II, guru menggunakan media 

tambahan berupa papan skor yang dibuat dari kertas manila sebagai tempat 

menempelkan bintang penghargaan yang diperoleh setiap kelompok berdasarkan 

kualitas hasil kerja kelompok yang terdiri dari kegiatan diskusi dalam kelompok, 
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presentase hasil kerja kelompok, serta keaktifan kelompok dalam hal tanya jawab 

terkait hasil presentase kelompok . Pemberian bintang penghargaan dilakukan sebagai 

bentuk apresiasi terhadap kerja sama, keaktifan, dan partisipasi kelompok selama 

proses pembelajaran yang terjadi dalam kelompok. Penggunaan media tersebut 

bertujuan  untuk memberikan apresiasi terhadap pencapaian hasil kerja kelompok serta 

memotivasi kerja sama kelompok kedepannya, serta menumbuhkan semangat 

berkompetisi secara sehat dalam diri setiap anggota kelompok.  

Setelah siswa berada dalam kelompok masing-masing, guru menampilkan 

video melalui media PowerPoint yang menggambarkan peristiwa pembubaran kegiatan 

ibadah sebagai bahan pengamatan. Siswa diminta memperhatikan video tersebut 

dengan saksama kemudian menghubungkannya dengan materi Fanatisme Budaya, 

Agama, dan Kepercayaan yang telah dipelajari. 

Setelah video selesai ditayangkan, guru membagikan Lembar Kerja Siswa 

(LKPD) kelompok dan membagikan soal yang berisi tiga pertanyaan diskusi, yaitu: (1) 

Apakah sikap fanatisme agama menjadi penyebab utama terjadinya sikap intoleransi 

sebagaimana terlihat dalam video? Jelaskan alasan kalian; (2) Bagaimana perasaan 

kalian apabila kegiatan ibadah kalian terganggu seperti yang terlihat dalam video?: 

(3)Bagaimana cara kita mengatasi sikap intoleransi agama, budaya, dan kepercayaan 

dalam kehidupan sehari-hari?  Siswa kemudian berdiskusi bersama anggota kelompok 

untuk menyelesaikan tugas tersebut. 

 Pada Siklus II, kegiatan diskusi berlangsung lebih baik dibandingkan 

dengan Siklus I sebab setiap anggota kelompok mulai menunjukkan keterlibatan yang 
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lebih aktif dan lebih berani menyampaikan pendapat, memberikan tanggapan, serta 

bekerja sama dalam menyelesaikan tugas kelompok. Guru tetap melakukan 

pendampingan dengan berkeliling ke setiap kelompok untuk memberikan arahan 

apabila terdapat kesulitan dalam mengerjakan tugas kelompok. 

Setelah selesai melakukan diskusi kelompok sesuai dengan waktu yang 

ditetapkan, setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. 

Kelompok 1 menyampaikan hasil diskusi mengenai tiga pertanyaan yang diberikan. 

Pada pertanyaan pertama, kelompok 1 menjelaskan bahwa sikap fanatisme agama yang 

berlebihan dapat menjadi salah satu penyebab munculnya intoleransi karena seseorang 

merasa keyakinannya paling benar sehingga sulit menerima keberadaan agama atau 

keyakinan orang lain. Terhadap pertanyaan kedua, kelompok 1 menjelaskan bahwa 

apabila kegiatan ibadah mereka diganggu, mereka akan merasa sedih dan kecewa 

karena ibadah merupakan hak setiap orang yang harus dihormati. Kemudian terhadap 

pertanyaan ketiga, kelompok 1 menyampaikan bahwa sikap intoleransi dapat diatasi 

melalui sikap menghargai perbedaan, membangun komunikasi yang baik, tidak 

memaksakan keyakinan kepada orang lain, serta menumbuhkan sikap empati dan 

toleransi dalam kehidupan bersama. 

Menyusul kelompok 2 diberi kesempatan untuk melaporkan hasil diskusi 

kelompoknya.  Terkait pertanyaan pertama, kelompok 2 menjelaskan bahwa sikap 

fanatisme agama merupakan salah satu penyebab munculnya intoleransi karena 

terdapat oknum yang menganggap keyakinannya paling benar sehingga tidak mampu 

menerima perbedaan yang ada di sekitarnya. Terhadap pertanyaan kedua, kelompok ini 
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menyampaikan bahwa apabila kegiatan ibadah mereka terganggu, maka mereka akan 

merasa sedih dan sakit hati karena kondisi tersebut menunjukkan bahwa sikap toleransi 

dan saling menghormati belum sepenuhnya diterapkan dalam kehidupan 

bermasyarakat. Terakhir, terhadap pertanyaan ketiga, kelompok 2 menjelaskan bahwa 

sikap intoleransi dapat diatasi dengan cara memahami, menerima, menghargai atau 

menghormati setiap perbedaan, mengingat Indonesia merupakan negara majemuk 

sehingga setiap warga negara perlu memiliki sikap terbuka terhadap keberagaman 

budaya, agama, dan kepercayaan.  

Selanjutnya, kelompok 3 diberikan kesempatan yang sama untuk 

mempresentasekan hasil diskusinya. Terhadap pertanyaan pertama, kelompok 3 

menjelaskan bahwa fanatisme agama yang berlebihan dapat menjadi penyebab 

terjadinya intoleransi karena adanya anggapan bahwa keyakinan sendiri lebih benar 

dibandingkan keyakinan orang lain sehingga berpotensi menimbulkan konflik sosial. 

Pada pertanyaan kedua, kelompok ini menyampaikan bahwa mereka akan merasa 

sedih, kecewa, dan tidak menerima apabila kegiatan ibadah mereka terganggu karena 

setiap orang memiliki hak untuk menjalankan ibadah sesuai dengan agama dan 

kepercayaannya masing-masing. Terhadap pertanyaan ketiga, kelompok 3 menjelaskan 

bahwa upaya mengatasi intoleransi dapat dilakukan dengan menghormati perbedaan 

agama, budaya, dan kepercayaan, tidak memaksakan keyakinan kepada orang lain, 

serta menumbuhkan sikap toleransi dan saling menghargai dalam kehidupan sehari-

hari.  
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Kelompok 4 memperoleh kesempatan terakhir untuk mempresentasikan 

hasil diskusinya. Pada pertanyaan pertama, kelompok 4 menjelaskan bahwa fanatisme 

agama menjadi salah satu penyebab utama munculnya sikap intoleransi karena adanya 

oknum yang menganggap agamanya lebih baik daripada agama lain sehingga 

menghalangi orang lain untuk melaksanakan ibadah. Terhadap pertanyaan kedua, 

kelompok ini menyampaikan bahwa mereka akan merasa sedih, marah, kecewa, dan 

sakit hati apabila kegiatan ibadah mereka terganggu karena setiap orang berhak 

menjalankan kewajiban beribadah dengan aman dan nyaman. Pada pertanyaan ketiga, 

kelompok 4 menjelaskan bahwa sikap intoleransi dapat diatasi melalui pendekatan 

yang dilakukan secara menyeluruh dengan membiasakan sikap saling menghargai, 

menghormati waktu ibadah orang lain, serta membangun kehidupan yang rukun di 

tengah keberagaman. 

Selama presentasi, kelompok 2 dan kelompok 3 menunjukkan kerja sama 

yang sangat baik dalam menyampaikan hasil diskusi. Seluruh anggota kelompok 

berpartisipasi secara baik dalam seluruh kegiatan kelompok dan mengerjakan tugasnya 

masing-masing dengan penuh rasa tanggung jawab. Setiap kelompok menyampaikan 

laporannya secara jelas dan menyakinkan, serta mampu menjawab setiap pertanyaan 

yang ditujukan kepada masing-masing kelompok.  

Setelah setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya, guru 

menegaskan kembali poin-poin penting dari hasil diskusi terkait materi ajar tentang 

Fanatisme Budaya, Agama, dan Kepercayaan. Guru juga menegaskan bahwa 

keterlibatan aktif setiap anggota kelompok dalam kerja kelompok serta tanggung jawab 
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setiap orang mengerjakan tugasnya secara baik akan menghasilkan hasil kerja 

kelompok yang baik.  Kemudian guru memberikan penghargaan kepada setiap 

kelompok melalui media Mading kelompok dengan menempelkan sticky note (catatan 

tempel) yang diberi gambar bintang sebagai bentuk apresiasi atas kerja sama 

kelompok, keaktifan, dan partisipasi selama proses pembelajaran berlangsung dalam 

kelompok. 

Pemberian bintang dilakukan berdasarkan beberapa aspek penilaian, yaitu 

kerja sama dalam kelompok, partisipasi setiap anggota selama diskusi, kualitas hasil 

presentasi kelompok, dan tanggapan terhadap presentasi hasil kerja kelompok. 

Berdasarkan hasil penilaian tersebut, seluruh kelompok menunjukkan peningkatan 

yang baik dibandingkan dengan Siklus I. Meskipun demikian, kelompok 2 dan 

kelompok 3 memperoleh jumlah bintang terbanyak karena menunjukkan kerja sama 

yang sangat baik bila dibandingkan dengan kelompok lain selama menjalankan proses 

diskusi dan presentasi kelompok.  Meskipun kelompok 2 dan 3 mendapat penghargaan 

tertinggi, namun guru tetap memberikan apresiasi kepada seluruh kelompok atas kerja 

sama, partisipasi, dan keberanian dalam menyampaikan pendapat selama proses 

pembelajaran dalam kelompok berlangsung.  

Setelah kegiatan presentasi dan pemberian penghargaan selesai, guru 

membagikan lembar kuis individu yang terdiri atas 10 butir soal sebagai evaluasi hasil 

belajar siswa pada Siklus II. Guru menjelaskan bahwa kuis harus dikerjakan secara 

mandiri tanpa bekerja sama dengan teman, karena hasil kuis individu akan digunakan 

untuk mengetahui tingkat pemahaman setiap siswa terhadap materi Fanatisme Budaya, 
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Agama, dan Kepercayaan yang telah dipelajari. Seluruh siswa mengerjakan kuis 

dengan tertib, serius, dan penuh tanggung jawab.  

 

1.6.4.1.Kegiatan penutup 

Pada kegiatan penutup, guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari tentang pentingnya menghargai keberagaman budaya, agama, dan 

kepercayaan serta menolak sikap fanatisme dalam kehidupan sehari-hari. Guru 

menegaskan bahwa keberagaman merupakan anugerah Tuhan yang harus dijaga 

melalui sikap saling memahami, menghormati, menghargai perbedaan, dan hidup 

rukun dengan sesama.  

Sebelum doa penutup guru memberikan kesempatan kepada beberapa siswa 

untuk menyampaikan hal-hal yang telah dipelajari selama proses pembelajaran 

berlangsung.  Siswa menyampaikan bahwa mereka semakin memahami perbedaan 

antara sikap mencintai budaya, agama, dan kepercayaan dengan sikap fanatisme yang 

berlebihan. Siswa juga menyampaikan bahwa toleransi dapat diwujudkan melalaui 

sikap saling menghormati, menghargai perbedaan, tidak memaksakan keyakinan 

kepada orang lain, serta menjaga kerukunan dalam kehidupan sehari-hari.  

Selanjutnya, guru meminta salah seorang siswa untuk memimpin doa penutup 

menurut tata cara Gereja Katolik. Seluruh siswa mengikuti doa dengan khidmat sebagai 

ungkapan syukur atas proses pembelajaran yang telah berlangsung. Setelah doa selesai, 

guru mengucapkan salam penutup dan mengakhiri kegiatan pembelajaran. 
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4.4.3  Observasi 

4.4.3.1.  Aktivitas Observasi Siswa  

Table 9. Hasil Aktivitas Siswa Siklus II 

No Urut Siswa Skor Nilai 

Adel 23/28  x 100 = 82  

Ayu  24/28 x 100 = 86 

Dion 23/28  x 100 = 82 

Juwita 25/28 x 100 =89 

Hosino  25/28 x 100 =89 

Lintang 23/28 x 100 = 82 

Bagus  26/28  x 100 = 93 

Nia 25/28 x 100 =89 

Nikita 26/28 x 100 = 93 

Rosa  24/28 x 100 = 86 

Rezel  24/28 x 100 = 86 

Syaira  23/28  x 100 = 82 

Yulia 23/28  x 100 = 82 

N: 13 
Mean =

∑ 𝑋

𝑁
=

1121

13
= 86,23 

 

Hasil analisa data penelitian terkait observasi siswa mengenai keterlibatannya 

dalam aktivitas pembelajaran pada Siklus II menunjukkan adanya peningkatan 

dibandingkan dengan Siklus I.  

Hasil analisa data penelitian menunjukkan bahwa seluruh siswa memperoleh 

nilai dalam kategori sangat baik. Sebanyak 5 siswa memperoleh nilai 82, selanjutnya 3 

siswa memperoleh nilai 86, lalu 3 siswa memperoleh nilai 89, dan terakhir 2 siswa 

memperoleh nilai 93. Nilai rata-rata aktivitas siswa pada Siklus II mencapai 86,23 

dengan kategori sangat baik. Hasil ini disebabkan seluruh siswa lebih terlibat dan aktif 

dalam setiap tahap pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe Student 

Teams Achievement Division (STAD). 
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Hasil analisa data observasi aktivitas siswa menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

(mean) aktivitas siswa pada Siklus II sebesar 86,23. Nilai tersebut diperoleh dengan 

cara menjumlahkan total skor aktivitas siswa sebesar 1.121 kemudian dibagi dengan 

jumlah seluruh siswa yang mengikuti kegiatan pembelajaran, yaitu 13 orang dengan 

menggunakan rumus statistik:  Mean =
∑ 𝑋

𝑁
=

1121

13
= 86,23. Hasil analisa mean (rata-

rata nilai) aktivitas belajar siswa pada Siklus II telah memenuhi indikator keberhasilan 

yang ditetapkan oleh sekolah, yaitu 80%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division 

(STAD) berhasil meningkatkan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran Siklus ke II 

bila dibandingkan dengan Siklus I. 

Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa aktivitas siswa pada Siklus II 

mengalami peningkatan menjadi 86,23% dan berada pada kategori sangat baik. 

Peningkatan tersebut disebabkan karena siswa semakin aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran, siswa  mampu memperhatikan penjelasan guru dengan lebih baik, lebih 

berani mengemukakan pandangan atau pendapatnya tentang Fanatisme Budaya, 

Agama, dan Kepercayaan, berhasil memberi jawaban secara lebih baik terhadap 

pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan oleh guru maupun siswa sendiri dalam 

kegiatan diskusi kelompok, dan lebih menghargai pendapat teman dan menunjukkan 

sikap toleransi terhadap keberagaman pada siklus ke II bila dibandingkan dengan siklus 

I. 
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Hasil penelitian diatas sejalan dengan hasil penelitian Suparmini (2021) yang 

menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 

Achievement Division (STAD) dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. Peningkatan 

tersebut terjadi karena model STAD memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran melalui kegiatan diskusi, interaksi 

dengan teman, serta tanggung jawab individu dalam menyelesaikan tugas.  

Peningkatan aktivitas siswa pada Siklus II disebabkan karena guru telah 

melakukan perbaikan dengan memberikan arahan yang lebih jelas, meningkatkan 

pendampingan selama kegiatan diskusi, memberikan motivasi kepada siswa yang 

masih kurang aktif, serta menciptakan suasana pembelajaran yang mendorong siswa 

untuk lebih percaya diri. Perbaikan tersebut membuat siswa semakin berani bertanya, 

menyampaikan pendapat, menghargai perbedaan, dan terlibat aktif dalam setiap 

kegiatan pembelajaran. 

 

4.4.3.2.   Aktivitas Siswa Dalam Kelompok 

Table 10. Hasil Aktivitas Siswa dalam kelompok Siklus II 

No Kelompok Skor Nilai 

1 24/28 x 100 =  82 

2 24/28 x 100 = 82 

3 25/28 x 100 = 89 

4 24/28 x 100 = 82  

N=4 
Mean =

∑ 𝑋

𝑁
=

335

4
= 83,75 
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Hasil analisa data menunjukkan bahwa seluruh kelompok memperoleh skor 

nilai dalam kategori sangat baik. Kelompok 3 memperoleh skor nilai tertinggi yaitu 89, 

sedangkan Kelompok 1, Kelompok 2, dan Kelompok 4 masing-masing memperoleh 

skor nilai 82. Hasil analisa data penelitian ini menunjukkan bahwa setiap kelompok 

telah mampu bekerja sama secara lebih efektif selama proses pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement 

Division (STAD) pada Siklus ke II ini. 

Hasil analisa data observasi aktivitas siswa dalam kelompok menunjukkan 

bahwa nilai rata-rata (mean) aktivitas kelompok pada Siklus II sebesar 83,75. Nilai 

tersebut diperoleh dengan cara menjumlahkan seluruh skor aktivitas kerja kelompok 

sebesar 335 kemudian dibagi dengan jumlah kelompok yang mengikuti kegiatan 

pembelajaran, yaitu 4 kelompok, menggunakan rumus statistik:  Mean =
∑ 𝑋

𝑁
=

335

4
=

83,75. Hasil analisa rata-rata (mean) ini menunjukkan bahwa aktivitas kerja kelompok 

telah mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan oleh sekolah, yaitu minimal 

80%. Dengan demikian, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams 

Achievement Division (STAD) pada Siklus ke II ini berhasil meningkatkan aktivitas 

kerja sama siswa dalam kelompok.  

Peningkatan tersebut disebabkan siswa semakin mampu bekerja sama dalam 

kelompok, melaksanakan pembagian tugas secara lebih baik, aktif terlibat dalam 

kegiatan diskusi, saling bertukar pendapat, serta bersama-sama menyelesaikan tugas 

pembelajaran yang diberikan. Selain itu, siswa mulai menunjukkan sikap saling 
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membantu, menghargai pendapat anggota kelompok, dan bertanggung jawab terhadap 

tugas masing-masing. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa interaksi antaranggota 

kelompok berjalan lebih efektif dibandingkan dengan Siklus I. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Lukitawati (2022) yang 

menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Student Teams Achievement 

Division (STAD) dapat meningkatkan aktivitas siswa melalui keterlibatan dalam 

diskusi, interaksi antaranggota kelompok, dan tanggung jawab dalam menyelesaikan 

tugas pembelajaran. Penerapan model STAD memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk saling membantu, bekerja sama, serta berpartisipasi aktif dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. 

 

4.4.2.3.Hasil Belajar  Tes Objektif Siswa  

Table 11. Hasil Belajar Tes Objektif Siklus II 

No Urut Siswa Skor Nilai 

Adel 90/100  x 100 = 90  

Ayu  90/100 x 100 = 90 

Dion 100/100  x 100 = 100 

Juwita 90/100 x 100 =90 

Hosino  90/100 x 100 =90 

Lintang 100/100 x 100 = 100 

Bagus  100/100  x 100 = 100 

Nia 80/100 x 100 =80 

Nikita 80/100 x 100 =80 

Rosa  90/100 x 100 =90 

Rezel  90/100 x 100 =90 

Syaira  100/100 x 100 = 100 

Yulia 100/100 x 100 = 100 

N: 13 Rumus : 1. KB% = 
𝑛

𝑁
x 100    

2.  Mean =
∑ 𝑋

𝑁
=

1200

13
= 92,31 
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Hasil analisa data penelitian tentang tes objektif siswa dikelompokkan ke dalam 

empat kategori, yaitu 81–100 (sangat baik), 71–80 (baik), 61–70 (cukup baik), dan ≤60 

(kurang baik). Kategori ini disusun dalam bentuk skala ordinal untuk mempermudah 

analisa data mengenai pencapaian hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran Student Teams Achievement Division 

(STAD). 

Hasil analisa data penelitian pada Siklus II menunjukkan bahwa 5 siswa 

memperoleh nilai 100 dan 6 siswa memperoleh nilai 90 (kategori sangat baik). 

Selanjutnya, 2 siswa memperoleh nilai 80 (kategori baik). Hasil analisa data penelitian 

ini menunjukkan bahwa seluruh siswa telah mencapai hasil belajar pada kategori sangat 

baik (92,30) setelah mengikuti pembelajaran dengan model Student Teams 

Achievement Division (STAD). Temuan ini sejalan dengan pendapat Hamalik dalam 

Sukatmi (2024:178) yang menyatakan bahwa hasil belajar merupakan segala 

kemampuan, pengetahuan, dan perubahan perilaku yang diperoleh siswa sebagai 

dampak dari proses pembelajaran. Hasil belajar dalam tes ini mengukur kemampuan 

siswa menguasai materi belajar yang disampaikan dalam ruang kelas dan didiskusikan 

dalam kelompok dengan menggunakan model pembelajaran STAD.   

Hasil analisa data penelitian tentang tes objektif menunjukkan bahwa nilai rata-

rata (mean) hasil belajar pada Siklus II sebesar 92,31. Nilai tersebut diperoleh dengan 

cara menjumlahkan total skor hasil belajar siswa sebesar 1.200, kemudian dibagi 

dengan 13 siswa yang mengikuti tes objektif. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai 
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rata-rata hasil belajar siswa telah melampaui indikator keberhasilan yang telah 

ditetapkan sekolah, yaitu 80%. 

 

4.4.2.4.Hasil Observasi Terhadap Aktivitas Guru 

 

Table 12. Hasil Observasi Terhadap Aktivitas Guru Siklus II 

Langkah-Langkah 

STAD (Student Teams 

Achievement 

Division) 

Indikator Penilaian 

1 2 3 4 

Pendahuluan  

 

Guru membuka kegiatan 

pembelajaran religiusitas 

dengan doa dan mengecek 

kehadiran Siswa. 

   ✓ 

Guru memberikan 

motivasi tentang 

pentingnya menghargai 

perbedaan budaya, agama, 

dan kepercayaan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

   ✓ 

Guru menyebutukan tema 

dan tujuan pembelajaran 

secara jelas. 

   ✓ 

Penyajian Materi  Guru menjelaskan 

pengertian Fanatisme 

budaya, contoh sikapnya, 

serta dampaknya dalam 

kehidupan sosial dan antar 

umat beragama. 

   ✓ 

Guru menjelaskan 

keberagaman agama dan 

  ✓  
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kepercayaan di Indonesia 

serta pentingnya sikap 

toleransi. 

Guru memberikan contoh 

nyata dalam kehidupan 

sehari-hari tentang sikap 

menghargai perbedaan 

budaya, agama, dan 

kepercayaan. 

   ✓ 

Kerja Tim (Teams)  Guru membentuk 

kelompok 3-5 Siswa 

secara heterogen. 

  ✓  

Siswa berdiskusi untuk 

memahami materi dan 

menyelesaikan 

tugas/pertanyaan tentang 

sikap toleransi dan 

Fanatisme. 

   ✓ 

Siswa saling membantu 

anggota kelompok yang 

belum memahami materi. 

   ✓ 

Kuis (Quiz) Siswa mengerjakan kuis 

secara individu tanpa 

bantuan teman. 

   ✓ 

Guru menilai hasil kuis 

untuk mengukur 

pemahaman Siswa. 

  ✓  

Skor Perkembangan 

Individu 

 

Guru menghitung 

peningkatan nilai individu 

berdasarkan hasil kuis. 

  ✓  

Guru memberikan 

apresiasi terhadap usaha 

dan perkembangan Siswa. 

   ✓ 
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Penghargaan 

Kelompok  

Guru memberikan 

penghargaan kepada 

kelompok dengan kinerja 

terbaik. 

   ✓ 

Guru memberikan 

motivasi kepada 

kelompok lain agar lebih 

aktif dan kompak. 

   ✓ 

Penutup  Guru bersama Siswa 

menyimpulkan materi 

tentang pentingnya 

menghargai keberagaman 

budaya, agama, dan 

kepercayaan serta 

menolak sikap Fanatisme. 

   ✓ 

Guru meminta salah satu 

Siswa memimpin doa 

penutup. 

   ✓ 

Keterangan Penilian  

1= Kurang, 2= Cukup, 3= Baik, 4= Sangat Baik  

Nilai =
∑ 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

∑ 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥100% =

63

68
 𝑥 100% = 92,64% 

 

Hasil analisa data penelitian mengenai observasi guru kolaborator terhadap 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru pengajar sekaligus peneliti pada mata 

pelajaran Religiusitas dengan tema Fanatisme Budaya, Agama, dan Kepercayaan pada 

Siklus II menunjukkan bahwa nilai aktivitas kegiatan belajar mengajar yang diperoleh 

peneliti sebesar 92,65% dengan kategori sangat baik. Nilai tersebut diperoleh dengan 

cara menjumlahkan skor hasil observasi aktivitas guru sebesar 63, kemudian dibagi 



96 
 

 
 

dengan skor maksimal 68 dan dikalikan 100% menggunakan rumus statistik:  Nilai =

∑ 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

∑ 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥100% =

63

68
 𝑥 100% = 92,64%. Hasil analisa data penelitian ini 

menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru sekaligus 

peneliti telah mencapai bahkan melampaui indikator keberhasilan yang telah 

ditetapkan sekolah, yaitu 80%.  

Secara keseluruhan, hasil observasi guru kolaborator terhadap aktivitas 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru sekaligus peneliti pada Siklus II menunjukkan 

bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement 

Division (STAD) telah terlaksana dengan sangat baik.  

 

4.5. Perbandingan Hasil Belajar Siklus I Dan Siklus II, Serta Refleksi  

 

Table 13. Perbandingan Hasil Belajar Siklus I dan Siklus II 

No Kegiatan Skor Nilai 

Siklus I Siklus II 

1. Hasil Observasi Siswa  terhadap keterlibatan 

dalam aktivitas pembelajaran 

73,38% 86,23% 

2. Hasil observasi aktivitas Siswa dalam 

kelompok 

75% 83,75% 

3. Hasil tes objektif Siswa 80,76% 92,31% 

4. Hasil observasi guru kolaborator terhadap 

guru pengajar.   

79,41% 92,64% 

 

Tabel diatas menunjukan adanya peningkatan skor nilai terkait keterlibatan 

siswa dalam aktivitas pembelajaran pada siklus I sebesar 73,38% menjadi 86,23% pada 

siklus II. Data ini menunjukan adanya peningkatan skor nilai sebesar 12,85%. Terkait 
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aktivitas siswa dalam kerja kelompok juga menunjukan adanya peningkatan skor nilai 

pada siklus I sebesar 75%  menjadi 83,75% pada siklus II. Data ini menunjukan adanya 

peningkatan skor nilai sebesar 8,75%. Dalam hubungan dengan hasil tes objektif siswa, 

terjadi peningkatan skor nilai dari 80,76% pada siklus I  menjadi 92,31% pada siklus 

II. Data ini menunjukan adanya peningkatan skor nilai sebesar 11,55%. Terkait hasil 

observasi guru kolaborator terhadap aktivitas pengajaran yang dilakukan oleh guru 

pengajar sekaligus peneliti, terjadi peningkatan skor nilai dari 79,41% pada siklus I 

menjadi 92,64% pada siklus II. Data ini menunjukan adanya peningkatan skor nilai 

sebesar 13,13%. 

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap peningkatan skor nilai dari siklus I ke 

siklus II sebagaimana di tampilkan pada tabel 13 diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas pada Siklus II dengan model pembelajaran 

Student Teams Achievement Division (STAD) pada materi Fanatisme Budaya, Agama, 

dan Kepercayaan telah meningkatkan proses dan hasil belajar siswa pada siklus ke II.  

Hasil evaluasi dan refleksi yang dilakukan oleh guru kolaborator dan guru 

pengajar sekaligus peneliti mengungkapkan bahwa peningkatan proses dan hasil 

belajar para siswa pada siklus ke II disebabkan karena guru pengajar sekaligus peneliti 

telah melakukan berbagai perbaikan dan peningkatan terkait berbagai  kelemahan dan 

kekurangan yang terjadi pada seluruh proses pembelajaran dalam siklus I. Sebagai 

contoh, guru telah berusaha mengelola proses pembelajaran dengan lebih baik, 

meningkatkan motivasi belajar siswa, memberi  pendampingan secara lebih intensif 

selama diskusi kelompok, menggunakan media pembelajaran yang lebih menarik, serta 
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pemberian penghargaan istimewah kepada kelompok yang mengerjakan kegiatan 

kelompok lebih baik dari pada kelompok-kelompok lain.   

Perbaikan yang dilakukan ini mengakibatkan para siswa terlihat lebih antusias 

dan gembira mengikuti seluruh proses dan kegiatan pembelajaran dengan model 

Student Teams Achievement Division (STAD) pada tahap ke II.  Perbaikan juga 

mengakibatkan para siswa lebih aktif dan terlibat dalam setiap kegiatan pembelajaran 

terutama dalam kegiatan diskusi kelompok, para siswa lebih bertanggung jawab 

mengerjakan setiap tugas individu maupun kelompok yang diberikan oleh guru. 

Terakhir siswa juga menunjukan peningkatan dalam hal keberanian, mengemukakan 

pendapat dan menjawabi pertanyaan-pertanyaan baik dalam kegiatan belajar mengajar 

dikelas maupun dalam kelompok. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang telah dilaksanakan 

dalam dua siklus dengan menerapkan model pembelajaran Student Teams Achievement 

Division (STAD) pada siswa kelas X SMKS Farmasi Citra Farma Wlingi pada materi 

Fanatisme Budaya, Agama, dan Kepercayaan, maka peneliti dapat mengambil 

beberapa kesimpulan. 

Pertama, model pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) 

merupakan model pembelajaran kooperatif yang menekankan kerja sama siswa dalam 

kelompok kecil yang dibentuk secara heterogen. Melalui model ini, siswa bekerja sama 

untuk memahami materi, berdiskusi, saling membantu dalam menyelesaikan tugas, dan 

tetap memiliki tanggung jawab secara individu dalam mengerjakan kuis atau evaluasi.  

Kedua, penerapan model pembelajaran Student Teams Achievement Division 

(STAD) dalam mata pelajaran Pendidikan Religiusitas dilaksanakan melalui beberapa 

langkah, yaitu menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa, menyajikan materi ajar, 

membentuk kelompok belajar secara heterogen, memberikan tugas kelompok, 

melaksanakan kerja sama antaranggota kelompok, memberikan kuis atau pertanyaan 
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secara individu, dan memberikan penghargaan kepada kelompok. Pelaksanaan 

langkah-langkah tersebut dilakukan dalam dua siklus dan mengalami perbaikan pada 

Siklus II berdasarkan hasil refleksi pada Siklus I. Peningkatan pelaksanaan langkah-

langkah STAD tersebut turut mendukung peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa. 

Ketiga, penerapan model pembelajaran Student Teams Achievement Division 

(STAD) terbukti mampu meningkatkan aktivitas belajar siswa. Hal ini ditunjukkan 

dengan adanya peningkatan aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran dari 73,38% 

pada Siklus I menjadi 86,23% pada Siklus II. Selain itu, aktivitas siswa dalam kerja 

kelompok juga mengalami peningkatan dari 75% pada Siklus I menjadi 83,75% pada 

Siklus II. Hasil observasi guru kolaborator terhadap aktivitas guru dalam melaksanakan 

pembelajaran juga meningkat dari 79,41% pada Siklus I menjadi 92,65% pada Siklus 

II. Peningkatan tersebut disebabkan karena pelaksanaan langkah-langkah pembelajaran 

STAD pada Siklus I ditingkatkan secara maksimal pada Siklus II.  penerapan model 

pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) terbukti mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Religiusitas. Hal ini ditunjukkan 

dengan meningkatnya nilai rata-rata hasil belajar siswa dari 80,76 pada Siklus I 

menjadi 92,31 pada Siklus II. Seluruh siswa juga telah mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah, yaitu 80, sehingga tingkat ketuntasan belajar 

mencapai 100%.  
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5.2. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah di 

uaraikan, maka peneliti dapat mengajukan beberapa saran antara lain: 

 

5.2.1. Bagi Guru Pendidikan Religiusitas  

Guru Pendidikan Religiusitas diharapkan dapat menjadikan model 

pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) sebagai salah satu 

alternatif dalam kegiatan pembelajaran Pendidikan Religiusitas atau dalam mata 

pelajaran lainnya karena model pembelajaran ini terbukti mampu meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar siswa.  

 

5.2.2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan 

menerapkan model pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) pada 

materi, mata pelajaran, maupun jenjang pendidikan yang berbeda. Selain itu, penelitian 

selanjutnya dapat mengkaji pengaruh model STAD terhadap aspek lain, seperti 

motivasi belajar, kemampuan berpikir kritis, kemampuan komunikasi, maupun sikap 

sosial siswa sehingga diperoleh gambaran yang lebih luas mengenai efektivitas 

penerapan model pembelajaran STAD dalam meningkatkan kualitas pembelajaran.
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